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MOTTO 
 
 
 
 
“Bekerjalah untuk kepentingan duniamu seolah-olah engkau hidup selama-
lamanya, dan bekerjalah untuk kepentingan akhiratmu seolah-olah engkau 
akan mati esok hari” 
 
~Sabda Rasulullah SAW diriwayatkan oleh Ibnu Asakir~ 
 
 
Selesaikanlah apa yang sudah kamu mulai 
 
~Marry Riana~ 
 
 
It’s better to try and fail than fail to try 
 
(Lebih baik mencoba dan gagal daripada gagal untuk mencoba) 
 
~Samih Toukan~ 
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NIM  09104241011 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemandirian diri, tingkat 
motivasi berwirausaha, dan hubungan antara kemandirian diri dengan motivasi 
berwirausaha mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan sampel 
penelitian mahasiswa anggota aktif UKM KOPMA UNY yang berjumlah 125 
orang. Subjek penelitian ini ditentukan dengan teknik sampling Insidental. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner 
dengan instrumen skala berupa skala kemandirian diri dan skala motivasi 
berwirausaha. Reliabilitas skala kemandirian diri terhitung 0,864 sedangkan 
reliabilitas skala motivasi berwirausaha 0,937. Analisis data dilakukan dengan 
teknik statistik product moment dari pearson.  
Hasil Penelitian ini menunjukkan sebagian besar mahasiswa anggota aktif 
UKM KOPMA UNY memiliki tingkat kemandirian diri sedang yaitu sebanyak 47 
orang (37,6%) dan tingkat motivasi berwirausaha dalam kategori sedang sebanyak 
57 orang (45,6%). Hasil analisis korelasi diperoleh ρ = 0.513. Hal ini berarti ada 
hubungan yang signifikan antara kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha 
dengan sumbangan efektif sebesar 26,3%. Selebihnya, sebesar 73,7% motivasi 
berwirausaha dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
 
Kata kunci: kemandirian diri, motivasi berwirausaha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Salah satu tantangan yang harus dihadapi bangsa Indonesia saat ini 
adalah masalah pengangguran. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia pada 
Februari 2012 mencapai 6,32 persen, data tersebut mengalami penurunan 
dibanding TPT Agustus 2011 sebesar 6,56 dan TPT Februari 2011 6,80 
persen. Walau telah mengalami penurunan, tetapi masalah pengangguran tetap 
menjadi masalah penting yang harus segera diselesaikan oleh pemerintah agar 
kesejahteraan masyarakat bisa terwujud. 
 
Semakin banyak sarjana di Indonesia menandakan semakin 
meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pendidikan. Namun pada 
kenyataannya masih banyak sarjana yang menjadi pengangguran. Hal ini tentu 
sangat ironis, karena sarjana yang seharusnya bisa membantu pemerintah 
untuk menyediakan lapangan kerja justru ikut mengantri melamar kerja. Para 
sarjana itu bersaing dengan mereka yang bukan sarjana. 
 
Fenomena menunjukkan bahwa lulusan perguruan tinggi hanya berpikir 
untuk mencari kerja (job seeker minded), bukan menciptakan lapangan kerja 
 
(Job Creater minded). Padahal lapangan pekerjaan yang menampung lulusan 
perguruan tinggi sangat terbatas. Misalnya ujian masuk calon pegawai negeri 
sipil (CPNS) yang selalu ramai. Pada tahun 2010 sebanyak 4,5 juta orang 
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mendaftar ujian CPNS. Hanya sekitar 204.000 dari jumlah tersebut yang akan 
diterima sebagai PNS. Hal ini berarti dari setiap 22 pencari kerja hanya akan 
diterima satu orang saja (Basrowi, 2011: 75). 
 
Bukan rahasia lagi bahwa tanpa krisis keuangan global (global financial 
crisis) Indonesia sebenarnya sudah dihadapkan pada ancaman ledakan 
pengangguran terdidik. Namun ancaman itu diperparah dengan adanya krisis 
global. Saat ini, pertumbuhan lapangan kerja cenderung lamban dan arus 
modal dari dalam dan luar negeri pun rendah. Fakta ini menuntut para lulusan 
perguruan tinggi membekali diri dengan ilmu untuk menciptakan lapangan 
kerja, yaitu ilmu kewirausahaan. Melalui kewirausahaan ini tercipta mindset 
di dalam diri para lulusan perguruan tinggi untuk menciptakan lapangan kerja, 
bukan mencari kerja. Dalam kurun waktu yang sama, pilihan menciptakan 
lapangan kerja terbukti menghasilkan pendapatan yang lebih besar dari pada 
pilihan berkarir, mencari kerja, atau menjadi karyawan (Hendro, 2011: 5). 
 
Bila satu orang lulusan perguruan tinggi menjadi wirausaha, 
kemungkinan ia akan mencari temannya sebagai partner dan karyawan. Jika 
jumlah lulusan yang menjadi wirausaha adalah 10%, maka yang akan 
bergabung dengannya bisa menjadi 20% (satu partner dan satu karyawan). 
Dengan demikian, jumlah pencari kerja angkatan tahun tersebut otomatis 
berkurang 30%. Jika saja sebagian lulusan perguruan tinggi berpikiran sama 
maka wirausaha bisa menjadi cara alternatif untuk mengurangi tingkat 
pengangguran yang sekarang ini cukup tinggi (Hendro, 2011: 6). 
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Penelitian Gorman (dalam Nurul Indarti dan Rokhima Rostiani, 2008: 3) 
menyebutkan bahwa keinginan berwirausaha para mahasiswa merupakan 
sumber bagi lahirnya wirausaha-wirausaha masa depan. Semakin banyak 
wirausaha baru yang bermunculan masalah pengangguran pun perlahan akan 
dapat teratasi. Kewirausahaan sendiri menurut Drucker (dalam Suryana, 2006: 
2) adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 
melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang. 
Seorang entrepreneur harus bisa melihat suatu opportunity atau peluang dari 
kacamata (perspektif) yang berbeda dari orang lain, atau yang tidak 
terpikirkan oleh orang lain yang kemudian bisa diwujudkan menjadi value 
 
(Hendro, 2011: 30). Jadi pada intinya kewirausahaan merupakan kemampuan 
seseorang melihat peluang dan menjadikan peluang itu sebagai sesuatu yang 
baru yang mempunyai nilai. 
 
Negara maju pada umumnya memiliki wirausahawan yang lebih banyak 
dari pada negara berkembang. Amerika Serikat memiliki wirausahawan 
sebanyak 11,5% dari total penduduknya, Singapura 7,2%, Malaysia > 3%, dan 
Indonesia hanya 0,18%. Secara historis dan konsesus, bila ingin maju maka 
sebuah negara minimal harus memiliki wirausahawan 2% dari total 
penduduknya (Kompas, September 2008 dalam Hendro 2011 : 7). 
Berdasarkan data di atas sangat jelas terlihat bahwa Indonesia masih 
membutuhkan banyak wirausahawan untuk bisa menjadi negara maju dan 
dapat bersaing di dunia Internasional. 
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2005: 696) mahasiswa 
merupakan individu yang belajar diperguruan tinggi. Monks (dalam Pradnya 
Patriana, 2007 : 2) menyatakan bahwa sebagian mahasiswa masuk dalam 
kategori remaja akhir (18-21 tahun) namun sebagian pula masuk dalam 
kategori dewasa awal (22-28 tahun). Mahasiswa dituntut untuk bisa 
menyelesaikan tugas perkembangannya sebagai seorang remaja. Tugas 
mahasiswa menurut Rice (dalam Pradnya Patriana, 2007: 3) salah satunya 
adalah menuntut ilmu setinggi-tingginya di perguruan tinggi guna 
mempersiapkan diri untuk memiliki karir atau pekerjaan yang mempunyai 
konsekuensi ekonomi dan finansial. 
 
Selain menuntut ilmu di perguruan tinggi banyak juga mahasiswa yang 
sudah mulai berlatih untuk bekerja, hal ini dilakukan untuk melatih diri agar 
lebih mandiri secara finansial dan juga untuk mempersiapkan karirnya di masa 
depan. Macam-macam pekerjaan yang biasa dilakukan antara lain pekerjaan 
sambilan sebagai pengajar les privat, SPG (Sales Promotion Girl), 
pramuniaga, serta menjadi wirausahawan. Untuk berlatih berwirausaha 
mahasiswa melakukannya dengan berbagai cara seperti berwirausaha dengan 
berjualan secara online, bekerja sama dengan teman membuka toko atau 
restoran, menjadi reseller sebuah produk tertentu dan bergabung dalam Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) di kampus yang bergerak dalam bidang 
kewirausahaan seperti KOPMA (Koperasi Mahasiswa). 
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Menurut Undang-undang Perkoperasian No.25 pasal 1 ayat 1 Tahun 
1992 dijelaskan bahwa: 
 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 
kekeluargaan. 
 
Menurut Tejo Nursito (2011: 4) menyatakan bahwa Koperasi mahasiswa 
(KOPMA) adalah tumpuan dan wadah bagi mahasiswa dan kalangan civitas 
akademika serta merupakan salah satu kelembagaan bisnis dalam mendukung 
kewirausahaan di Perguruan Tinggi. Berdasarkan pendapat tersebut maka 
pada dasarnya tidak ada alasan bagi mahasiswa untuk menjadi wirausaha 
karena telah disediakan wadah di kampus untuk mempermudah mahasiswa 
dalam mengenal dan memperdalam ilmu dan keterampilan berwirausaha yaitu 
KOPMA. 
 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu perguruan 
tinggi pencetak calon pendidik atau guru. Walaupun demikian, UNY telah 
menyiapkan beberapa program dan kelembagaan bisnis yang bisa mendukung 
mahasiswanya menjadi wirausaha. Salah satu kelembagaan bisnis di UNY 
yaitu Koperasi Mahasiswa UNY (KOPMA UNY). Koperasi Mahasiswa UNY 
menjadi sebuah jalan alternatif bagi mahasiswa UNY untuk menjadi 
wirausaha, yang ingin menambah ilmu, keterampilan dan praktek secara 
langsung dalam bidang kewirausahaan. 
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KOPMA UNY memiliki berbagai kegiatan antara lain seminar-seminar, 
training, dan magang kewirausahaan bagi anggotanya. Untuk menjadi anggota 
KOPMA UNY ini tidak susah. Siapa saja bisa menjadi anggota KOPMA 
UNY baik dari kalangan mahasiswa UNY, dosen maupun karyawan UNY 
bahkan orang luar sekali pun bisa namun ada persyaratan tertentu. 
Kemudahan inilah yang akhirnya membuat KOPMA UNY berkembang 
sangat pesat sampai saat ini. Total anggota yang terdaftar saat ini menurut 
penuturan dari salah seorang pengurus KOPMA UNY mencapai ribuan. 
 
Menjadi anggota KOPMA UNY adalah sebuah jalan bagi mahasiswa 
untuk berwirausaha. Namun bukan berarti semua anggota KOPMA UNY 
memiliki motivasi berwirausaha tinggi. Menurut buku panduan KOPMA 
UNY, secara umum anggota KOPMA UNY dibedakan menjadi dua yaitu 
anggota aktif dan anggota pasif. Anggota aktif adalah anggota yang rutin 
membayar simpanan wajib setiap bulan dan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang ada di kopma baik kegiatan pendidikan atau kewirausahaan yang 
diselenggarakan kopma. Sedangkan anggota pasif adalah anggota yang aktif 
membayar simpanan wajib, namun tidak aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan kopma. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan sementara 
bahwa mahasiswa yang menjadi anggota aktif KOPMA memiliki motivasi 
berwirausaha yang lebih tinggi dibandingkan dengan anggota pasif. Hal ini 
karena, pada umumnya anggota aktif lebih sering mengikuti kegiatan-kegiatan 
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kewirausahaan yang diselenggarakan KOPMA UNY seperti pendidikan dasar 
tentang kewirausahaan, seminar dan pelatihan kewirausahaan. Sedangkan 
anggota pasif hanya membayar simpanan wajib dan tidak pernah mengikuti 
kegiatan-kegiatan kewirausahaan. Mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan 
kewirausahaan akan membuat seseorang menjadi lebih memahami tentang 
keuntungan dan pentingnya menjadi wirausaha sehingga motivasi mereka 
menjadi wirausaha akan lebih tinggi. Jadi akan menjadi wajar bila motivasi 
anggota aktif dalam berwirausaha lebih tinggi dibandingkan dengan anggota 
pasif. 
 
Secara psikologis di dalam diri tiap remaja terdapat motivasi yang 
berbeda untuk berwirausaha selama menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi. Ada mahasiswa yang memiliki motivasi yang tinggi, namun ada juga 
mahasiswa yang memiliki motivasi berwirausaha rendah. Motivasi adalah 
suatu kekuatan yang terdapat dalam diri seorang individu yang menyebabkan 
individu bertindak atau berbuat (Walgito, 2001: 141). Adanya kekuatan inilah 
yang akan mendorong individu untuk bertindak mencapai tujuannya. 
 
Ciri khas anak muda antara masa pubertas fisik dan kedewasaan yuridis-
sosial adalah bahwa dia dapat mewujudkan dirinya sendiri. Pada waktu ini 
anak muda membebaskan dirinya dari lingkungan orang tua. Mereka mencoba 
untuk membebaskan dirinya dari kekuasaan orang tua, baik dalam segi afektif 
maupun dalam segi ekonomi (Monks, 2006 : 292). 
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Motivasi orang untuk berwirausaha bermacam-macam, salah satunya 
adalah untuk mencapai kemandirian diri (Basrowi, 2011: 68). Seseorang yang 
berwirausaha akan merasa bangga karena dapat mandiri dalam segala hal 
seperti, permodalan, mandiri dalam pengelolaan/ manajemen, mandiri dalam 
pengawasan, serta mandiri menjadi manajer terhadap dirinya sendiri 
(Leonardus, 2009: 26). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa kemandirian diri 
merupakan salah satu faktor penting yang mendorong seseorang 
berwirausaha. 
 
Dalam bimbingan dan konseling motivasi berwirausaha erat kaitannya 
dengan bimbingan karir. Menurut Ruslan A. Gani (1996: 10) Bimbingan Karir 
adalah layanan bantuan yang diberikan kepada individu agar individu mampu 
mengenal diri sendiri, lingkungan dan dapat mengambil keputusan secara 
tepat bagi kehidupan dan masa depannya. Berdasarkan pengertian tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir mempunyai tiga aspek yaitu 
pemahaman diri, pemahaman lingkungan dan pengambilan keputusan. 
Motivasi berwirausaha dalam hal ini masuk dalam kajian pemahaman diri. 
 
Penanaman motivasi berwirausaha sangat diperlukan terutama di 
kalangan mahasiswa. Hal ini penting agar setelah lulus dari perguruan tinggi 
mahasiswa tidak perlu susah payah mencari kerja. Mahasiswa yang memiliki 
motivasi kewirausahaan yang tinggi diharapkan dapat mengaplikasikannya 
sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain dan mengurangi 
pengangguran. 
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Kemandirian diri (Nashori 1999: 32) merupakan salah satu ciri kualitas 
hidup manusis yang mempunyai peran penting bagi kesuksesan hidup bangsa 
maupun individu. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nuryoto (dalam 
Pradnya Patriana 2007: 10) menjelaskan bahwa remaja akhir memiliki 
kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja awal, tidak ada 
perbedaan kemandirian antara remaja peran jenis androgini dengan remaja 
yang memiliki peran jenis maskulin, feminine, dan tidak tergolong serta tidak 
ada perbedaan kemandirian antara remaja laki-laki dan remaja perempuan. 
 
Mahasiwa yang termasuk dalam kategori remaja akhir seharusnya sudah 
memiliki kemandirian diri yang tinggi. Namun pada kenyataannya banyak 
mahasiswa yang masih bergantung pada orang tuanya terutama secara 
finansial. Terlihat bahwa masih minimnya mahasiswa mau berwirausaha atau 
bekerja guna memenuhi kebutuhannya. Lebih banyak mahasiswa yang 
bersenang-senang menghabiskan uang orang tua dibandingkan mahasiswa 
yang bekerja keras sebagai wirausaha untuk menghasilkan uang untuk 
kebutuhannya. 
 
Nuryoto (dalam Pradnya Patriana, 2007: 10) menyatakan bahwa dengan 
adanya kemandirian yang kuat, remaja dapat melakukan suatu keinginannya 
sendiri, bertanggung jawab akan pekerjaannya, mengambil keputusan, berani 
mengambil resiko serta tidak bergantung secara emosional kepada orang lain. 
Berdasarkan pernyataan maka anggota aktif UKM KOPMA UNY akan 
cenderung memilki kemandirian diri yang tinggi karena untuk menjadi 
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anggota aktif KOPMA mahasiswa dituntut untuk mandiri dalam 
menyelesaikan tugas keaggotaannya. Selain itu motivasi berwirausahanya 
juga cenderung baik karena seringnya anggota aktif KOPMA dalam 
mengikuti dan melakukan kegiatan kewirausahaan. 
 
Berdasarkan fenomena banyaknya pengangguran lulusan perguruan 
tinggi, dan rendahnya motivasi berwirausaha serta kemandirian diri anggota 
KOPMA UNY. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “hubungan antara kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha 
mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY”. 
 
 
B.  Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti dapat 
mengidentifikasi permasalahan yang timbul dari penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut : 
 
1. Banyak pengangguran terdidik di Indonesia yang membutuhkan lapangan 
pekerjaan.  
 
2. Lapangan pekerjaan yang disediakan pemerintah untuk lulusan perguruan 
tinggi dengan jumlah pengangguran yang ada tidak seimbang.  
 
3. Lulusan perguruan tinggi kebanyakan mempunyai mindset sebagai pencari 
kerja (job seeker minded) bukan sebagai pencipta lapangan kerja (job 
creater minded).  
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4. Banyak mahasiswa yang belum mandiri terutama secara ekonomi 
sehingga masih sangat tergantung pada orang tua.  
 
5. Sedikit mahasiswa yang memiliki motivasi berwirausaha terbukti dengan 
masih sedikitnya anggota aktif UKM KOPMA UNY.  
 
 
 
C. Batasan Masalah  
 
Banyaknya masalah yang ditemukan dalam identifikasi masalah, maka 
peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini tentang kemandirian diri 
yang menyebabkan mahasiswa anggota aktif UKM KOPMA UNY termotivasi 
untuk berwirausaha. 
 
 
D. Rumusan Masalah  
 
1. Bagaimana tingkat kemandirian diri mahasiswa anggota UKM KOPMA 
UNY?  
 
2. Bagaimana tingkat motivasi berwirausaha mahasiswa anggota UKM 
KOPMA UNY?  
 
3. Apakah ada hubungan antara kemandirian diri dengan motivasi 
berwirausaha mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY?  
 
 
 
E. Tujuan Penelitian  
 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan 
 
untuk: 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
 
 
1. Mengetahui tingkat kemandirian diri mahasiswa anggota UKM KOPMA 
UNY.  
 
2. Mengetahui tingkat motivasi berwirausaha mahasiswa anggota UKM 
KOPMA UNY.  
 
3. Mengetahui hubungan antara kemandirian diri dengan motivasi 
berwirausaha mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY.  
 
 
 
F. Manfaat Penelitian  
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun secara praktis. 
 
1. Secara teoritis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan keilmuan Bimbingan dan Konseling, khususnya terkait 
dengan bimbingan karir tentang kewirausahaan. 
 
2. Secara Praktis  
 
Penelitian ini bermanfaat bagi :  
 
a. Mahasiswa 
 
Mahasiswa menjadi lebih mengetaui pentingnya kemandirian diri 
dan motivasi berwirausaha. 
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b. Konselor  
 
Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan layanan 
bimbingan karir tentang kewirausahaan baik di lingkungan sekolah 
menengah atau perguruan tinggi. 
 
c. Peneliti selanjutnya 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran data dan 
masukan sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 
 
 
 
G. Definisi Operasional 
 
1.  Kemandirian Diri 
 
Kemandirian diri adalah kemampuan individu untuk berperilaku atas 
dorongan atau keinginan diri sendiri tanpa tergantung kepada orang lain 
yang ditunjukkan dengan sikap bebas, percaya diri, berinisiatif, mampu 
menghadapi rintangan dan bertanggung jawab atas tindakan yang 
dilakukannya. 
 
2.  Motivasi Berwirausaha 
 
Motivasi berwirausaha adalah suatu keadaan dalam diri individu 
yang mendorong individu untuk lebih senang dan memperhatikan kegiatan 
kewirausahaan yaitu kegiatan mengolah suatu barang atau jasa secara 
mandiri, percaya diri, kreatif, inovatif, berorientasi pada masa depan, 
disertai dengan hasrat untuk berprestasi, serta berani mengambil resiko 
sehingga tercipta peluang yang memiliki nilai tinggi di masa mendatang. 
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BAB II 
 
KAJIAN TEORI 
 
 
 
A. Kemandirian Diri  
 
1.  Pengertian Kemandirian Diri  
 
Menurut Steinberg (dalam Pradnya Patriana, 2007 : 20) 
kemandirian diri adalah kemampuan individu untuk bertingkah laku 
seorang diri. Kemandirian diri remaja ditunjukkan dengan bertingkah laku 
sesuai keinginannya, mengambil keputusan sendiri, dan mampu 
mempertanggung jawabkan tingkah lakunya sendiri (M. Ali-M. Asrori 
2008 : 110). Berdasarkan dua pendapat tersebut, maka kemandirian diri 
mengandung tiga aspek yaitu kemampuan individu untuk bertingkah laku 
sesuai keinginannya, mengambil keputusan dan bertanggung jawab 
terhadap tindakannya. 
 
Menurut Gilmore (dalam Siti Amyani, 2010 : 20) kemandirian diri 
adalah aspek kepribadian yang harus dicapai oleh individu dalam 
menghadapi tantangan dan mancapai kesusksesan hidup yang ditunjukkan 
dengan sikap bebas, bertanggung jawab, memiliki pertimbangan, merasa 
aman dikala 
berbeda
 dengan orang lain serta kreativitas. Berdasarkan 
pendapat tersebut kemandirian diri memiliki empat aspek. 
 
Menurut Sutari Imam Burnadib (dalam Siti Amyani, 2010 : 20) 
kemandirian meliputi mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan 
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atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu 
sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Pengertian ini mengandung 
empat aspek yaitu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, 
percaya diri, dan mampu melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang 
lain. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
kemandirian diri adalah kemampuan individu untuk berperilaku atas 
dorongan atau keinginan diri sendiri tanpa tergantung kepada orang lain 
yang ditunjukkan dengan sikap bebas, percaya diri, berinisiatif, mampu 
menghadapi rintangan dan bertanggung jawab atas tindakan yang 
dilakukannya. 
 
2.  Aspek-aspek Kemandirian Diri 
 
Menurut Steinberg (dalam Pradnya Patriana, 2007 : 23) 
kemandirian diri adalah bagian dari pencapaian otonomi diri remaja. 
Pencapaian kemandirian diri pada remaja melibatkan tiga aspek, yaitu: 
 
a.  Aspek emotional autonomy 
 
Aspek kemandirian diri ini berkaitan dengan perubahan 
hubungan individu khususnya orangtua. 
 
b.  Aspek behavioral autonomy 
 
Aspek kemandirian diri ini berkaitan dengan kemampuan untuk 
membuat keputusan sendiri dan menjalankan keputusan tersebut. 
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c.  Aspek value autonomy 
 
Aspek kemandirian diri ini berkaitan dengan seperangkat 
prinsip-prinsip yang berkaitan dengan hal yang benar dan salah serta 
hal penting dan tidak penting. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
mencapai kemandirian diri pada remaja melibatkan tiga aspek yaitu aspek 
emotional autonomy, behavioral autonomy, dan value autonomy. 
 
3.  Tingkatan dan Karakteristik Kemandirian Diri 
 
Kemandirian diri merupakan dimensi psikologis yang kompleks, 
sehingga dalam perkembangannya memiliki tingkatan-tingkatan. 
Bersadarkan penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo Kartadinata (dalam 
Muh. Ali dan Muh. Asrori 2008 : 116-118) tingkat kemandirian remaja 
memiliki variasi sebagai berikut: 
 
a.  Tingkat sadar diri 
 
Pada tingkat ini remaja memiliki karakteritik sebagai berikut: 
 
1) Cenderung mampu berpikir alternative  
 
2) Melihat berbagai kemungkinan dan situasi  
 
3) Berorientasi pada pemecahan masalah  
 
4) Memikirkan cara mengarungi hidup  
 
5) Berupaya menyesuaikan diri terhadap situasi dan peranan.  
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b.  Tingkat saksama 
 
Pada tingkat ini remaja memiliki karakteristik sebagai berikut: 
 
1) Cenderung bertindak atas dasar nilai internal  
 
2) Melihat diri sendiri sebgai pembuat pilihan dan pelaku tindakan  
 
3) Melihat keragaman emosi, motif, dan perspektif diri sendiri 
maupun orang lain.  
 
4) Sadar akan tanggung jawab  
 
5) Mampu melakukan kritik dan penilaian diri  
 
6) Peduli akan hubungan mutualistik  
 
7) Berorientasi pada tujuan jangka panjang. 
c. Tingkat individualistis  
 
Pada tingkat ini remaja memiliki karakteristik sebagai berikut: 
 
1) Kesadaran lebih tinggi akan individualitas  
 
2) Kesadaran akan konflik emosionalitas antara kemandirian dan 
ketergantungan  
 
3) Lebih toleran terhadap diri sendiri dan orang lain  
 
4) Sadar akan eksistensi perbedaan individual  
 
5) Bersikap toleran terhadap perkembangan kehidupan  
 
6) Mampu membedakan kehidupan dalam dirinya dan luar dirinya.  
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d.  Tingkat mandiri 
 
Pada tingkat ini remaja memiliki karakteristik sebagai berikut: 
 
1) Telah memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan  
 
2) Bersikap objektif dan realistis terhadap diri sendiri maupun orang 
lain  
 
3) Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan  
 
4) Berani menyelesaikan konflik dalam diri  
 
5) Menghargai kemandirian orang lain  
 
6) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain  
 
7) Mampu  mengekspresikan  perasaannya  dengan  penuh  keyakinan  
 
dan keceriaan. 
 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa untuk mencapai 
kemandirian ada beberapa tingkatan yang harus dilalui individu. Setiap 
tingkatan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Tingkatan-tingakatan 
tersebut yaitu tingkat sadar diri, saksama, individualitas dan mandiri. 
 
4.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Diri 
 
Kemandirian diri bukan semata-mata merupakan pembawaan yang 
melekat pada diri individu sejak lahir. Seperti halnya aspek psikologis 
lain, dalam perkembangannya kemandirian diri dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor, yaitu sebagai berikut (Muh. Ali dan Muh. Asrori 2008 : 
118). 
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a.  Gen atau keturunan orang tua 
 
Orang tua yang memiliki kemandirian diri tinggi seringkali 
menurun kepada anak, sehingga anak juga memiliki kemandirian diri 
tinggi. Namun, faktor keturunan ini masih menjadi perdebatan. Ada 
yang berpendapat bahwa bukan sifat kemandirian orang tua yang 
menurun. Penyebab tingginya kemandirian anak adalah cara orang tua 
dalam mendidik anaknya. 
 
b.  Pola asuh orang tua 
 
Perkembangan kemandirian diri dipengaruhi oleh cara orang 
tua mendidik anak. Orang tua yang banyak melarang dengan 
menggunakan kata “jangan” kepada anak dan sering membanding-
bandingkan anaknya tanpa disertai penjelasan rasional dapat 
menghambat kemandirian anak. Kelancaran perkembangan 
kemandirian anak didorong oleh orang tua yang menciptakan suasana 
aman dalam interaksi keluarganya. 
 
c.  Sistem pendidikan di sekolah 
 
Sistem pendidikan yang tidak mengembangkan demokratisasi 
dan banyak menekankan sanksi atau hukuman dapat menghambat 
kemandirian. Sistem pendidikan yang dapat memperlancar 
perkembangan kemandirian adalah pendidikan yang menekankan 
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pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian reward 
serta penciptaan kompetisi positif. 
 
d.  Sistem kehidupan di masyarakat 
 
Kehidupan masyarakat yang dapat menghambat kemandirian 
remaja adalah kehidupan masyarakat yang menekankan pentingnya 
hirarki struktur sosial, mencekam serta kurang menghargai 
manifestasi potensi remaja. Sedangkan kehidupan masyarakat yang 
aman, menghargai ekspresi potensi remaja, serta tidak terlalu 
menekankan hirarki struktur sosial akan mendorong perkembangan 
kemandirian remaja. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor sistem 
pendidikan di sekolah dan sistem kehidupan di masyarakat lebih memiliki 
pengaruh yang besar terhadap kemandirian individu. Hal ini dikarenakan 
individu lebih sering melakukan interaksi pada dua lingkup tersebut 
sehingga pengaruhnya lebih kuat. 
 
 
B.  Motivasi Berwirausaha 
 
1.  Pengertian Motivasi 
 
Bimo Walgito (2001 : 141) mengemukakan bahwa motivasi adalah 
suatu kekuatan yang terdapat dalam diri seorang individu yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak. Kekuatan tersebut akan 
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mendorong individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi bersifat siklus 
(melingkar) artinya motivasi akan mendorong individu bertindak 
mencapai tujuan. Kemudian setelah tujuan tercapai akan terhenti dan 
muncul kembali setelah ada kebutuhan baru. Berdasarkan pengertian dari 
Walgito tersebut maka terdapat dua aspek yaitu adanya kekuatan dalam 
diri individu, dan dorongan individu untuk bertindak mencapai tujuan. 
 
Wlodkowsky (dalam Sugihartono, dkk 2007 : 78) mengemukakan 
bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan timbulnya 
perilaku tertentu dan memberi arah serta ketahanan pada perilaku 
tersebut. Pengertian ini mengandung maksud bahwa motivasi 
memberikan dorongan kepada individu berperilaku pantang menyerah 
walau dihadang berbagai kesulitan. 
 
Menurut McDonald (dalam Oemar Hamalik, 2002 : 173) motivasi 
adalah suatu perubahan energi dalam diri individu yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka motivasi terdiri dari tiga aspek yaitu perubahan 
energi dalam diri individu, ditandai dengan munculnya perasaan dan 
adanya reaksi atau tindakan untuk mencapai tujuan. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi adalah suatu kekuatan yang terdapat dalam diri individu 
yang mendorong dan mengarahkan individu untuk bertindak serta 
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memberikan ketahanan terhadap tindakan individu guna mencapai 
tujuannya. 
 
2.  Pengertian Kewirausahaan 
 
Berbagai cara dilakukan oleh orang untuk memperoleh uang. 
Menurut Robert T. Kiyosaki (2014: 14) dalam teorinya Cashflow 
Quadrant yaitu sebuah metode yang berbeda-beda dengan mana 
penghasilan atau uang diperoleh. Cashflow Quadrant ini terdiri dari 4 
kuadran yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kuadran tersebut dijelaskan bahwa: 
 
1. “E” (Employed) adalah seseorang yang mendapatkan uang dengan 
mempunyai pekerjaan dan bekerja untuk orang lain atau sebuah 
perusahaan, contohnya: buruh, PNS, dan pegawai swasta.  
 
 
 
 
 
 
22 
 
 
 
 
 
 
2. “S” (Self Employed) adalah seseorang yang mendapatkan uang dengan 
bekerja untuk diri sendiri, contohnya: dokter, tukang pijat tradisional, 
dan pengacara.  
 
3. “B” (Business Owner) adalah seseorang yang memiliki usaha yang 
menghasilkan uang, contohnya: pemililik usaha atau pengusaha yang 
memiliki usahanya sendiri.  
 
4. “I” (Investor) adalah seseorang yang mendapatkan uang dari berbagai 
investasi yang dijalankannya, dengan kata lain uang menghasilkan 
uang lebih banyak, contohnya: Pemiliki property, pemagang saham 
dan deposan.  
 
Menurut Robert T. Kiyosaki (2014: 19) kuadran kanan “B” dan “I” 
menawarkan keberhasilan finansial dan kebebasan finansial jadi orang 
tidak harus bekerja seumur hidup untuk mendapatkan uang karena mereka 
punya sistem yang akan menghasilkan uang. Sedangkan kuadran kanan 
menawarkan keamanan dalam bekerja, namun jika tidak bekerja mereka 
tidak akan mendapatkan uang. 
 
Menurut Drucker (dalam Suryana, 2006 : 2) kewirausahaan adalah 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui 
pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang. 
Berdasarkan pengertian ini maka dapat disebutkan bahwa kewirausahaan 
memiliki empat aspek yaitu kemampuan menciptakan sesuatu yang baru 
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dan berbeda, dengan pemikiran kreatif, inovatif, serta bisa menciptakan 
 
peluang. 
 
Kewirausahaan adalah ilmu, seni maupun perilaku, sifat, ciri dan 
 
watak seseorang yang memiliki kemampuan dalam mewujudkan gagasan 
 
inovatif ke dalam dunia nyata (Heru Kristanto, 2009 : 3). Pengertian ini 
 
mengandung maksud bahwa kewirausahaan bukan hanya sebatas gagasan 
 
saja tetapi gagasan yang selanjutkan bisa direalisasikan dalam kehidupan 
 
nyata. 
 
Menurut Instruksi Presiden RI No. 4 Tahun 1995 (dalam Basrowi 
 
2011 : 2) dijelaskan bahwa : 
 
Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada 
upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan 
produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan 
pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan lebih besar. 
 
Berdasarkan  Instruksi  Presiden  tersebut  maka  kewirausahaan  lebih 
 
mengarah  pada  kemampuan  individu  dalam  menangani  usaha  demi 
 
memperoleh keuntungan yang besar. 
 
Ciputra  (dalam  Hendro,  2011  :  7)  kewirausahaan  adalah  sikap 
 
kreatif,  inovatif,  dan  berani  mengambil  keputusan  sehingga  dijadikan 
 
sikap hidup bahkan karakter bangsa Indonesia. Dari pengertian ini dapat 
 
disimpulkan  bahwa  karakter  bangsa  Indonesia  bisa  dibentuk  dengan 
 
kewirausahaan. 
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Kreativitas dan inovasi merupakan faktor penting dalam 
kewirausahaan. Dengan kedua hal tersebut seseorang akan dapat 
menemukan peluang (Basrowi, 2011 : 3). Menurut Zimmer (dalam 
Suryana 2006 : 3) Kreativitas akan muncul apabila wirausaha melihat 
sesuatu yang telah dianggap lama dan berpikir sesuatu yang baru dan 
berbeda. Dengan demikian, seseorang akan sukses berwirausaha apabila 
berpikir dan melakukan sesuatu yang baru atau sesuatu yang lama dengan 
cara yang baru. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa kewirausahaan 
adalah sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang untuk menciptakan, 
mengolah sesuatu yang baru atau lama dengan cara yang baru melalui 
tindakan yang kreatif, inovatif serta berani mengambil resiko demi 
terciptanya peluang yang memiliki nilai tinggi di masa mendatang. 
 
3.  Ciri-ciri Kewirausahaan 
 
Wirausaha adalah profesi istimewa yang memiliki ciri-ciri tertentu 
sehingga bisa dibedakan dari profesi lainnya. Menurut Suryana (2006 : 30-
37) ciri-ciri wirausaha adalah: 
 
a.  Memiliki motif berprestasi tinggi 
 
Seorang wirausaha selalu melakukan sesuatu hal secara optimal 
walaupun hal tersebut juga dapat dilakukan oleh orang lain. Dorongan 
untuk selalu berprestasi tinggi membentuk wirausaha menjadi pribadi 
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unggul dan bisa mengerjakan segala sesuatu melebihi standar yang 
ada. 
 
b.  Memiliki prespektif ke depan 
 
Sukses adalah sebuah perjalanan, bukan tujuan akhir. Ketika 
seorang wirausaha telah mencapai target atau impiannya, maka 
wirausaha akan selalu membuat target baru sehingga semangat dan 
antusiasmenya selalu terpacu. Dengan selalu membuat target atau 
impian baru wirausaha selalu berorientasi ke masa depan demi 
tercapainya impian. 
 
c.  Memiliki kreativitas tinggi 
 
Seorang wirausaha umumnya memiliki kreativitas yang tinggi 
dibandingkan orang-orang pada umumnya. Seorang wirausaha selalu 
memikirkan hal-hal yang tidak terpikirkan oleh orang biasa dan 
menjadikan hal tersebut menjadi sesuatu yang bernilai. 
 
d.  Memiliki sifat inovasi tinggi 
 
Kreativitas saja belumlah cukup tanpa adanya inovasi. Seorang 
wirausaha selalu memiliki inovasi tinggi sehingga setiap hal baru yang 
diciptakan selalu berbeda dari sebelumnya karena selalu terdapat nilai 
tambah didalamnya. 
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e.  Memiliki komitmen terhadap pekerjaan 
 
Seorang wirausaha harus berkomitmen terhadap usahanya sejak 
wirausaha tersebut merintis usahanya sampai nanti mencapai 
kesuksesan. Tidak adanya komitmen dalam berwirausaha akan 
berakibat fatak terhadap usaha yang telah dirintis. 
 
f.  Memiliki tanggung jawab 
 
Banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan oleh wirausaha 
menuntut adanya tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
Indikator wirausaha yang bertanggung jawab adalah berdisiplin, penuh 
komitmen, bersungguh-sungguh, jujur, berdedikasi tinggi, dan 
konsisten. 
 
g. Memiliki kemandirian atau ketidaktergantungan terhadap orang lain 
Seorang wirausaha adalah orang yang mandiri, tidak tergantung 
 
terhadap orang lain, namun selalu mengoptimalkan segala daya dan 
upaya yang dimiliki. Inti seorang wirausaha yang mandiri yaitu pandai 
dalam memanfaatkan potensi diri sendiri tanpa harus diatur orang lain. 
 
h.  Memiliki keberanian menghadapi resiko 
 
Seorang wirausaha selalu berani menghadapi resiko, dan 
mampu memperhitungkan resiko yang dihadapi. Semakin besar resiko 
yang dihadapi, maka semakin besar kemungkinan untuk meraih 
keberhasilan atau keberuntungan. 
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i.  Selalu mencari peluang 
 
Wirausaha selalu berpikir bahwa hidup penuh dengan peluang 
dan kesempatan untuk maju, bertumbuh serta berkembang. Untuk itu 
seorang wirausaha selalu belajar sesuatu hal yang baru. Bagi seorang 
wirausaha sejati belajar adalah proses yang dilakukan seumur hidup. 
Melalui proses belajar banyak peluang yang bisa ditemukan untuk 
maju dan berkembang. 
 
j.  Memiliki jiwa kepemimpinan 
 
Seorang wirausaha adalah pemimpin bagi dirinya sendiri dan 
pemimpin bagi usaha serta hal-hal yang berkaitan dengan usahanya. 
Untuk menjadikan usahanya sukses dan berkembang pesat, seorang 
wirausaha harus memiliki semangat dan kemampuan untuk 
mengembangkan orang-orang disekelilingnya. 
 
k.  Memiliki kemampuan manajerial 
 
Seorang wirausaha bukanlah orang yang pintar, tapi seorang 
wirausaha adalah orang yang cerdas dan mampu meggunakan tenaga 
dan waktu orang pintar untuk mencapai impiannya. Untuk mencapai 
taraf cerdas seperti itu seorang wirausaha harus memiliki kemampuan 
manajerial yang terdiri dari tiga kemampuan yaitu, teknik, pribadi atau 
personal dan emosional. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
ciri-ciri wirausaha adalah memiliki motif berprestasi tinggi, berperspektif 
ke depan, kreativitas tinggi, sifat inovasi tinggi, komitmen terhadap 
pekerjaan, bertanggung jawab, mandiri atau tidak bergantung pada orang 
lain, berani menghadapi resiko, peka terhadap peluang, kepemimpinan 
dan memiliki kemampuan manajerial. 
 
4.  Manfaat Berwirausaha 
 
Selain bermanfaat bagi pelaku wirausaha baik secara materi ataupun 
moral, kewirausahaan juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 
yang bukan pelaku wirausaha. Thomas W. Zimmer (dalam Basrowi, 2011 
: 8) merumuskan manfaat berwirausaha sebagai berikut: 
 
a. Memberi peluang dan kebebasan untuk bisa mengendalikan nasib 
sendiri.  
 
Berwirausaha akan memberikan kebebasan bagi individu 
dalam mewujudkan cita-citanya. Tidak ada pengaruh dari bos maupun 
atasan karena yang menjadi bos dari seorang wirausaha adalah diri 
sendiri.  
 
b. Memberikan peluang melakukan perubahan.  
 
Seorang wirausaha bisa melakukan perubahan terhadap 
berbagai masalah seperti masalah ekonomi dan sosial dengan harapan 
menjalani kehidupan yang lebih baik.. Perubahan tersebut dilakukan 
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dengan cara menangkap peluang yang ada seperti menyediakan 
perumahan sederhana atau mendirikan tempat daur ulang limbah untuk 
pelestarian sember daya alam dan lain-lain. 
 
c. Memberikan peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. Berbeda 
dengan orang yang bekerja di kantoran, menjadi 
 
wirausaha memberikan peluang lebih besar untuk bisa 
mengaktualisasikan diri secara optimal. Keberhasilan seorang 
wirausaha ditentukan oleh kreativitas, inovasi, antusias dan visinya. 
Hal ini yang menjadikan wirausaha bekerja lebih keras dan cerdas 
sehingga dapat mencapai potensi diri sepenuhnya. 
 
d. Memberi peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin. Walau 
uang bukan daya tarik utama menjadi wirausaha tetapi 
 
pada kenyataannya banyak orang kaya dari berwirausaha. Menurut 
hasil penelitian Thomas Stanley dan William Danco, orang-orang yang 
memiliki perusahaan sendiri memiliki peluang menjadi jutawan empat 
kali lebih besar dibandingkan orang-orang yang bekerja di perusahaan 
atau karyawan. 
 
e. Memberi peluang berperan aktif dalam masyarakat dan mendapatkan 
pengakuan atas usahanya.  
 
Pengakuan dan kepercayaan dari masyarakat menjadi hal 
penting bagi seorang wirausaha demi keberlangsungan usahanya.  
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Dengan menjadi wirausaha sukses yang mampu melancarkan fungsi 
 
sosial  dan  ekonomi  nasional  maka  pengakuan  dan  kepercayaan 
 
masyarakat bisa diraih. 
 
f. Memberi peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya.  
 
Wirausaha adalah mereka yang bekerja bukan karena tuntutan 
melainkan karena menyalurkan hobi atau kegemarannya menjadi 
pekerjaan. Seperti halnya pendapat Harvey McKey, “carilah dan 
dirikanlah usaha yang anda sukai dan anda tidak akan pernah merasa 
terpaksa harus bekerja sehari pun dalam hidup anda.”  
 
Berdasarkan uraian tersebut maka disimpulkan bahwa berwirausaha 
memiliki enam manfaat yaitu memberi peluang dan kebebasan 
mengendalikan nasib sendiri, melakukan perubahan, mencapai potensi 
diri sepenuhnya, meraih keuntungan seoptimal mungkin, berperan aktif 
dalam masyarakat dan mendapat pengakuan usaha, melakukan sesuatu 
yang disukai dan menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya. 
 
5.  Tujuan Kewirausahaan 
 
Saat ini prestasi dan pendidikan belum cukup untuk menjadi bekal 
mencari pekerjaan dan bertahan hidup. Kewirausahaan memiliki banyak 
tujuan yang dapat dimanfaatkan khususnya bagi mahasiswa untuk 
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mewujudkan impiannya. Tujuan kewirausahaan tersebut adalah sebagai 
berikut (Hendro, 2011 : 7) : 
 
a.  Membantu Indonesia menjadi bangsa yang mandiri. 
 
Saat ini menguasai ilmu umum saja tidak cukup untuk 
menjadikan bangsa ini mandiri. Ciputra menyatakan, “Bangsa ini 
bangsa ini membutuhkan orang-orang yang mampu mengubah 
kesulitan menjadi peluang dan memberikan kontribusi bagi 
perusahaan.” 
 
b. Kewirausahaan bisa diterapkan di semua bidang pekerjaan dan 
kehidupan.  
 
Kewirausahaan sangat berguna bagi mahasiswa sebagi bekal 
untuk karirnya di masa depan karena bisa di terapkan di semua nidang 
pekerjaan.  
 
c. Kewirausahaan bisa menjadi alternatif untuk mencari nafkah dan 
bertahan hidup.  
 
Apabila lulusan perguruan tinggi kesulitan mencari pekerjaan 
atau terkena PHK (pemutusan hubungan kerja).  
 
d. Kewirausahaan merupakan ilmu yang bisa melatih individu untuk 
melakukan banyak action.  
 
Sukses dalam dunia kerja tidak cukup hanya dengan banyak 
bicara, tetapi dibutuhkan tindakan nyata.  
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e. Memajukan perekonomian Indonesia dan menjadi lokomotif 
peningkatan kesejahteraan serta kemakmuran bangsa Indonesia.  
 
Negara maju adalah negara yang memiliki jumlah wirausaha 
minimal 2% dari total jumlah penduduknya. Jika di Indonesia banyak 
masyarakat yang berwirausaha maka akan banyak lapangan pekerjaan 
sehingga masalah pengangguran akan dapat teratasi.  
 
f. Meningkatkan pendapatan keluarga dan daerah yang akan berujung 
pada perekonomian ekonomi bangsa.  
 
Tidak diragukan lagi bahwa semakin banyak wirausaha maka 
pendapatan keluarga, daerah, bahkan negara pun meningkat karena 
akan terjadi banyak transaksi.  
 
g. Membudayakan sikap unggul, perilaku positif, dan kreatif.  
 
Seorang wirausaha selalu memiliki semangat untuk maju dan 
berkembang menjadi pribadi yang unggul, selalu memiliki pemikiran 
dan perilaku yang positif serta memiliki banyak ide kreatif. 
 
h.  Menjadi bekal ilmu untuk individu berkembang. 
 
Bisa karena biasa, hal inilah yang selalu tertanam dalam diri 
seorang wirausaha sehingga bisa menjadikannya sebagai individu 
yang selalu berkembang ke arah yang lebih baik. 
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Berdasarkan pemaparan tentang tujuan kewirausahaan tersebut, tujuan 
yang paling penting adalah menjadikan negara ini menjadi bangsa yang 
mandiri. Sebagai generasi penerus bangsa mahasiswa sudah selayaknya 
membantu bangsa ini menjadi bangsa yang mandiri. Salah satunya yaitu 
dengan menjadi wirausaha. 
 
6.  Langkah Menuju Keberhasilan Wirausaha 
 
Dun Steinhoff dan John F Burgess (dalam Suryana, 2006: 66) 
mengemukakan bahwa untuk menjadi wirausaha yang berhasil ada 
beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu: 
 
a.  Harus memiliki ide atau visi bisnis yang jelas 
 
Salah satu hal terpenting yang harus dimiliki oleh individu agar 
menjadi wirausaha sukses adalah senantiasa memiliki ide-ide yang 
kreatif dan visi yang jelas. Dengan adanya visi yang jelas dan ide-ide 
kreatif tersebut maka individu akan lebih terarah dalam melakukan 
segala sesuatu untuk mencapai keberhasilan. 
 
b.  Memiliki kemauan kuat dan keberanian menghadapi resiko 
 
Banyak resiko yang harus dihadapi sebagai seorang wirausaha. 
Untuk itu keberanian dalam menghadapi resiko sangat dibutuhkan oleh 
seorang wirausa agar bisa mencapai keberhasilan usaha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
 
 
c. Membuat perencaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankannya 
Agar suatu kegiatan dapat berjalan dengan lancar butuh perencaan 
 
yang matang. Begitu juga sebuah usaha agar bisa berhasil perlu 
perencanaan yang matang, pengorganisasian dilanjutkan dengan 
pelaksanaan dari apa yang telah direncanakan sebelumnya. 
 
d.  Memiliki semangat bekerja keras 
 
Semangat untuk terus bekerja keras harus dimiliki seorang 
wirausaha sukses. Tidak ada makan siang gratis artinya tidak ada 
kesuksesan tanpa adanya kerja keras dan cerdas. 
 
e. Bertanggung jawab dan mampu membangun hubungan baik 
 
Dengan adanya beban tanggung jawab maka akan menjadikan 
individu lebih bersungguh-sungguh dalam berusaha. Tidak hanya itu 
wirausaha juga harus mampu membangun hubungan baik dengan 
mitrausaha, karyawan, dan pihak-pihak yang memiliki keterkaitan 
dengan usahanya agar usaha bisa berjalan dengan lancar. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa untuk 
menjadi wirausaha sukses ada lima langkah yang harus diperhatikan yaitu 
memiliki visi bisnis yang jelas, memiliki keberanian mengambil resiko, 
semangat bekerja keras, bertanggung jawab dan menjaga hubungan baik, 
serta mampu membuat perencaan matang, pengorganisasian dan 
melakukannya 
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7.  Faktor Penyebab Keberhasilan dan Kegagalan Wirausaha 
 
Keberhasilan dalam berwirausaha adalah impian dari semua 
pengusaha. Namun kenyataannya lebih banyak pengusaha yang gagal dari 
pada yang berhasil. Agar bisa menjadi pengusaha yang berhasil dan 
meminimalisir kegagalan, berikut akan dipaparkan identifikasi faktor 
penyebab keberhasilan dan kegagalan. 
 
Basrowi (2011 : 21) mengemukakan bahwa keberhasilan dan 
kegagalan dalam berwirausaha tergantung pada kemampuan pribadi 
wirausaha. Telah banyak studi yang mengidentifikasi faktor penyebab 
wirausaha berhasil (successful entrepreneur), faktor tersebut antara lain: 
a. Komitmen 
 
Seorang wirausaha yang berhasil harus memiliki komitmen 
sungguh-sungguh terhadap usaha yang dijalankannya, tanpa adanya 
komitmen usaha tidak akan bisa berjalan dengan baik. 
 
b. Terus maju untuk mencapai tujuan dan berkembang 
 
Tidak ada kata meyerah dalam diri seorang wirausaha sukses. 
Walau menjumpai banyak masalah untuk mencapai tujuannya tapi 
seorang wirausaha yang sukses akan terus maju. Kegigihannya untuk 
terus maju ini yang akhirnya menjadikan seorang wirausaha 
berkembang menjadi pribadi yang lebih baik. 
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c.  Memiliki motivasi besar untuk sukses 
 
Untuk menjadi wirausaha sukses, terlebih dulu seseorang harus 
memiliki motivasi besar untuk mencapai kesuksesannya. Motivasi 
yang besar inilah yang akan membuat seseorang bersemangat 
mencapai kesuksesannya. 
 
d.  Memiliki kemampuan leadership 
 
Wirausaha harus bisa memimpin perusahaanya, karyawannya, 
dan dirinya sendiri untuk menjadi wirausaha yang sukses. 
 
e.  Mampu melihat peluang dan memanfaatkannya 
 
Kemampuan melihat dan memanfaatkan peluang ini sangat 
penting dimiliki oleh wirausaha. Kesuksesan atau keberhasilan seorang 
wirausaha dipengaruhi oleh seberapa peka wirausaha tersebut melihat 
dan memanfaatkan peluang yang datang kepadanya. 
 
f.  Selalu terbuka untuk bekerja sama 
 
Semakin banyak membuka kesempatan kerja sama akan 
semakin memberikan banyak peluang bagi seorang wirausaha. Hal ini 
akan mempermudah wirausaha sukses dalam usahanya. 
 
g.  Memiliki keinginan untuk belajar dari kegagalan 
 
Kegagalan adalah hal yang biasa terjadi saat memulai sebuah 
usaha. Namun tidak sedikit orang yang menyerah setelah gagal. 
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Wirausaha sukses selalu bangkit saat gagal, dan selalu belajar dari 
setiap kegagalan yang dihadapi. 
 
h.  Memiliki kreativitas dan fleksibelitas 
 
Kreativitas dan fleksibelitas penting dimiliki oleh individu 
untuk menjadi wirausaha sukses. Dengan kreativitas yang dimilikinya 
wirausaha akan mampu menemukan ide-ide baru untuk produknya 
sehingga akan selalu ada hal-hal baru yang dihasilkan. 
 
i.  Mampu menghargai potensi orang lain 
 
Setiap orang terlahir dengan potensi yag berbeda-beda. 
Wirausaha sukses selalu bisa menghargai potensi orang lain, dan tidak 
pernah menganggap rendah orang lain. 
 
j.  Berorientasi pada masa depan 
 
Wirausaha sukses selalu berorientasi pada masa depan. Dengan 
berorientasi pada masa depan akan menjadikan seseorang lebih maju 
dan berkembang. 
 
Selain memahami faktor penyebab keberhasilan berwirausaha, 
berikut ini akan diuraikan faktor penyebab kegagalan dalam berwirausaha 
sehingga wirausaha bisa meminimalisir terjadinya kegagalan. Menurut 
Zimmer (dalam Basrowi 2011 : 22) faktor penyebab kegagalan dalam 
berwirausaha yaitu: 
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a.  Tidak kompeten dalam manajerial 
 
Kemampuan manajerial sangat dibutuhkan saat akan 
berwirausaha. Wirausaha yang tidak kompeten atau tidak memiliki 
kemampuan manajerial akan berdampak pada ketidakberhasilan dalam 
usahanya. 
 
b.  Kurang berpengalaman 
 
Pengalaman yang dimaksud meliputi pengalaman secara 
teknik, memvisualisasikan usaha, mengordinasikan, mengelola sumber 
daya manusia, serta mengintegrasikan operasi usaha. 
 
c.  Kurang dapat mengendalikan keuangan 
 
Pemeliharaan aliran kas meliputi pengaturan dana masuk dan 
keluar harus dilakukan secara cermat. Apabila ada kekeliruan dalam 
memelihara aliran kas dapat menghambat operasional perusahaan 
akibatnya perusahaan berjalan tidak lancar. 
 
d.  Gagal dalam perencanaan 
 
Titik awal dari suatu kegiatan adalah perencanaan, apabila 
perencanaan tidak dilakukan dengan baik maka dalam pelaksanaan 
akan mengalami kesulitan. 
 
e.  Lokasi yang kurang memadai 
 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha adalah 
lokasi usaha yang strategis. Usaha yang berlokasi di tempat yang 
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kurang strategis akan menyebabkan perusahaan kurang efisien saat 
beroperasi. 
 
f.  Kurang pengawasan peralatan 
 
Kurangnya pengawasan peralatan dapat mengakibatkan 
penggunaan peralatan yang tidak efektif dan efisien. 
 
g. Sikap yang kurang bersungguh-sungguh dalam berusaha Kesungguhan 
saat berwirausaha sangat penting, karena dengan 
 
menjalankan usaha setengah hati atau tidak sungguh-sungguh 
kemungkinan gagalnya lebih besar. 
 
h. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan atau transisi 
kewirausahaan.  
 
Individu yang ingin menjadi wirausaha harus selalu siap 
dengan adanya perubahan jika ingin menjadi wirausaha berhasil. 
Ketidaksiapan dalam menghadapi perubahan dalam usaha akan 
mengakibatkan kegagalan dalam usaha.  
 
Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulakan  bahwa  untuk  
 
menjadi pengusaha yang berhasil harus dapat memahami faktor penyebab 
keberhasilan dan juga penyebab kegagalan dalam berwirausaha. Dengan 
memahami faktor keberhasilan usahan maka individu bisa 
menerapkannya sehingga dapat mencapai keberhasilan. Sedangkan 
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dengan memahami faktor penyebab kegagalan usaha maka individu bisa 
meminimalisir kegagalan yang akan terjadi dalam menjalankan usahanya. 
 
8.  Keuntungan Berwirausaha 
 
Seperti halnya kegiatan lain, berwirausaha memiliki keuntungan 
dan kerugian. Menurut Kasmir (2006 : 6) keuntungan berwirausaha ada 
empat, yaitu: 
 
a.  Harga diri 
 
Dalam masyarakat wirausaha memilki tempat yang tinggi dan 
dianggap sebagai profesi yang memilki wibawa. Hal inilah yang 
menjadikan wirausaha bisa meningkatkan harga diri seseorang. 
 
b.  Penghasilan 
 
Apabila dibandingkan dengan profesi lain, wirausaha memiliki 
potensi penghasilan yang lebih besar. Walau penghasilan wirausaha 
tak tentu, namun saat usaha booming dan mencapai omset tinggi 
penghasilan wirausaha pun besar. 
 
c.  Ide dan motivasi 
 
Wirausaha selalu memiliki motivasi yang tinggi untuk maju dan 
lebih berkembang. Selain itu, wirausaha juga memiliki banyak ide 
kreatif yang bisa dikembangkan menjadi sesuatu yang bernilai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
41 
 
 
 
 
 
 
d.  Masa depan 
 
Berwirausaha adalah salah satu jalan menuju masa depan yang 
cerah dan menjanjikan. Wirausaha juga profesi yang tidak pernah 
pensiun sehingga bisa diwariskan bagi generasi selanjutnya. 
 
9.  Kerugian Berwirausaha 
 
Menurut Suryana (2006: 70) kerugian berwirausaha ada tiga, 
yaitu: a. Pengorbanan personal 
 
Tidak bisa dipungkiri di awal membangun sebuah usaha akan 
banyak pengorbanan yang dilakukan oleh seorang wirausaha. 
Pengorbanan tersebut meliputi materi, waktu, tenaga, dan pikiran. 
Walau demikian itu sebenarnya adalah hal yang wajar, karena tidak 
ada kesuksesan tanpa sebuah pengorbanan. 
 
b.  Beban tanggung jawab 
 
Tanggung jawab sebagai wirausaha jauh lebih besar 
dibandingkan profesi lainnya. Tanggung jawab tersebut meliputi 
mengelola bisnis, keuangan perusahaan, karyawan, rekan bisnis dan 
personal. 
 
c.  Kecilnya margin keuntungan dan besarnya kemungkinan gagal 
 
Awal membuka usaha banyak wirausaha yang menggunakan 
dana sendiri untuk mendirikan usaha. Hal ini sangat beresiko tinggi, 
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jika tidak bisa mengelola dana dengan baik maka akan menyebabkan 
kegagalan. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
berwirausaha memiliki keuntungan yang menggiurkan terutama dari segi 
materi, namun untuk mencapai keuntungan tersebut ada harga yang harus 
dibayar yaitu berupa pengorbanan yang biasa disebut orang sebagai 
kerugian. Tidak ada kesuksesan atau keberhasilan tanpa adanya 
pengorbanan. Untuk itu, individu harus menyiapkan mental yang tangguh 
sehingga tidak mudah menyerah dalam mencapai keberhasilan usahanya. 
 
10. Faktor - Faktor Motivasi Berwirausaha 
 
Basrowi (2011 : 67) mengemukakan bahwa ada empat faktor yang 
mempengaruhi individu untuk menjadi seorang wirausaha, yaitu : 
 
a.  Laba 
 
Tidak dipungkiri bahwa dengan menjadi wirausaha laba yang 
atau keuntungan yang didapat dilihat dari segi materi sangat 
menggiurkan. Jika seorang karyawan hanya bisa pasrah dengan 
penghasilan yang didapat dari pekerjaannya karena sudah ditetapkan 
dari perusahaan. Berbeda halnya dengan seorang wirausaha, 
penghasilan seorang wirausaha ditetapkan oleh wirausaha itu sendiri. 
Jika menginginkan keuntungan atau penghasilan besar wirausaha bisa 
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melakukannya sendiri tanpa harus meminta ijin kepada bos, karena bos 
seorang wirausaha adalah diri sendiri. 
 
b.  Kebebasan 
 
Bagi orang yang tidak suka diatur oleh orang lain, menjadi 
wirausaha adalah pilihan yang tepat. Wirausaha bebas mengatur 
waktunya sendiri kapan harus bekerja, kapan harus berlibur tanpa 
harus memikirkan aturan yang ada karena tidak ada aturan yang 
mengikat seorang wirausaha. Berbeda halnya dengan menjadi 
karyawan yang harus mengikuti aturan perusahaan kapan harus bekerja 
dan berlibur, jika melanggar maka ada sanksi yang harus diterima. 
Selain waktu kebebasan yang bisa dicapai sebagai wirausaha adalah 
bebas secara finansial. Wirausaha yang berhasil membangun aset 
bisnisnya tidak perlu khawatir dengan finansialnya. Berkat kerja 
kerasnya wirausaha bisa melakukan hal-hal yang diinginkannya tanpa 
harus memusingkan masalah finansial. 
 
c.  Impian Personal 
 
Berwirausaha adalah jalan terbaik untuk bisa mewujudkan 
impian. Jika seorang karyawan harus bekerja keras demi mengikuti 
visi atau impian atasannya, seorang wirausaha bekerja keras demi 
tercapainya visi atau impiannya sendiri. 
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d.  Kemandirian 
 
Sudah banyak fakta yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
berwirausaha telah mandiri dari segi finansial. Salah satu yang 
fenomenal adalah pendiri jejaring sosial facebook “Mark Zukernberg”. 
 
Tidak hanya mandiri secara finansial, menjadi wirausaha juga bisa 
mendidik individu lebih mandiri dalam menyelesaikan permasalahan, 
mengambil keputusan dan mengembangkan potensi diri. 
 
Tak berbeda jauh dengan uraian di atas, Heru Kristanto (2009 : 13) 
mengemukakan bahwa faktor yang memotivasi individu untuk 
berwirausaha ada lima yaitu : 
 
a. Independensi (Kemandirian) 
 
Menjadi individu mandiri, khususnya secara ekonomi adalah 
harapan setiap mahasiswa karena bisa meringankan beban orang tua. 
Namun, tidak semua mahasiswa bisa melakukan hal tersebut. Hanya 
sedikit mahasiswa yang mampu mandiri secara ekonomi, salah satunya 
adalah mahasiswa yang berwirausaha. Tidak diragukan lagi dengan 
berwirausaha individu pasti mendapatkan keuntungan secara finansial. 
Bahkan tidak hanya mandiri secara ekonomi saja yang akan didapatkan 
melainkan mandiri secara personal yaitu dapat mengambil keputusan 
sendiri, menyelesaikan masalah sendiri tanpa harus bergantung 
terhadap orang lain. 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
b. Pengembangan diri 
 
Banyaknya pengalaman baru yang didapatkan oleh individu yang 
berwirausaha menjadikan individu tersebut lebih maju dan 
berkembang. Segingga bisa disimpulkan bahwa secara pengembangan 
diri wirausaha memiliki pengembangan diri yang lebih baik 
dibandingkan dengan profesi lain. 
 
c. Alternatif yang tepat terhadap pekerjaan yang tidak memuaskan 
Berwirausaha adalah salah satu pekerjaan yang bisa dilakukan 
 
oleh semua kalangan baik pelajar, mahasiswa, guru, dosen, karyawan , 
dan banyak lagi. Hal ini karena untuk berwirausaha tidak 
membutuhkan pengalaman tidak seperti pekerjaan lainnya sehingga 
bisa dijadikan alternatif pekerjaan bagi siapa saja yang memiliki 
kemauan. 
 
d.  Penghasilan 
 
Tidak perlu diragukan lagi, secara penghasilan berwirausaha 
lebih memiliki potensi penghasilan yang menggiurkan dibandingkan 
dengan profesi lain. Hal ini terbukti karena sebagian besar orang kaya 
dunia adalah pengusaha sukses di bidangnya. 
 
e.  Keamanan 
 
Jika kebanyakan orang bekerja takut di pecat oleh atasannya 
ketika melakukan kesalahan. Lain halnya dengan berwirausaha, tidak 
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ada kata dipecat atau pemberhentian kerja karena pemilik kekuasaan 
adalah diri sendiri. Bisa dikatakan berwirausaha adalah pekerjaan 
paling aman karena tidak perlu khawatir dengan hal semacam itu. 
 
Berdasarkan dua pendapat di atas maka bisa disimpulkan bahwa 
salah satu faktor penting yang memotivasi individu untuk berwirausaha 
adalah kemandirian. Baik mandiri secara finansial maupun mandiri secara 
personal. Selain kemandirian diri faktor lain yang memotivasi individu 
berwirausaha adalah penghasilan, kebebasan, keamanan, dan 
pengembangan diri. 
 
11. Pengertian Motivasi Berwirausaha 
 
Wlodkowsky (dalam Sugihartono, dkk 2007 : 78) mengemukakan 
bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan timbulnya 
perilaku tertentu dan memberi arah serta ketahanan pada perilaku 
tersebut. Pendapat tersebut dapat diterangkan bahwa motivasi 
menyebabkan timbulnya perilaku tertentu sehingga apabila individu 
memiliki motivasi untuk berwirausaha maka individu tersebut akan 
melakukan tindakan-tindakan yang berhubungan dengan kewirausahaan. 
 
Motivasi Berwirausaha menurut Handoko (dalam Aldino Rama 
Firda 2011 : 7) adalah suatu keadaan dalam diri individu untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu guna mencapai tujuan usahanya. 
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Berdasarkan pengertian ini maka individu yang memiliki motivasi 
berwirausaha memungkinkan individu mencapai sukses dalam usahanya. 
 
Riyanti (dalam Dwi Istikhomah dan Suparno, 2012 : 217) 
mengemukakan motivasi berwirausaha adalah dorongan teknis yang 
sangat kuat dalam diri individu untuk mempersiapkan diri dalam bekerja, 
memiliki kesadaran bahwa wirausaha bersangkut paut dalam dirinya, 
sehingga individu memberikan perhatian dan senang melakukan kegiatan 
kewirausahaan secara mandiri, percaya diri, berorientasi pada masa 
depan, disertai dengan hasrat untuk berprestasi pada bidangnya 
berdasarkan kemampuan, kekuatan, dan ketrampilan yang dimilikinya 
serta perencaan yang tepat. Pengertian ini mengandung beberapa aspek 
yaitu dorongan yang kuat, perhatian, kesenangan, mandiri, percaya diri, 
berorientasi pada masa depan, dan hasrat untuk berprestasi. 
 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka peneliti menyimpulkan 
bahwa motivasi berwirausaha adalah suatu keadaan dalam diri individu 
yang mendorong individu untuk lebih senang dan memperhatikan 
kegiatan kewirausahaan yaitu kegiatan mengolah suatu barang atau jasa 
secara mandiri, percaya diri, kreatif, inovatif, berorientasi pada masa 
depan, disertai dengan hasrat untuk berprestasi, serta berani mengambil 
resiko sehingga tercipta peluang yang memiliki nilai tinggi di masa 
mendatang. 
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C. Bimbingan Karir  
 
 
1. Pengertian Bimbingan Karir  
 
 
Bimbingan Karir menurut Dewa Ketut Sukardi (1987:20) adalah 
suatu layanan yang menitikberatkan pada perencanaan kehidupan yang 
harus mempertimbangkan potensi-potensi diri yang dimiliki individu serta 
lingkungan sekitar agar individu bisa memporeh pandangan yang luas 
terhadap berbagai peranan positif yang nantinya layak dilaksanakan 
individu dalam masyarakat. Menurut pendapat tersebut dalam memilih 
karir individu harus memperhatikan dua hal yaitu potensi diri yang dimiliki 
dan keadaan lingkungan sekitarnya. 
 
BP3K (dalam Ruslan A. Gani, 1996: 10) bimbingan karir adalah 
salah satu jenis bimbingan yang berupaya membantu individu untuk 
memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya dengan masa depannya. 
Lebih khusus lagi BP3KI menyebutkan bahwa program bimbingan karir 
membantu individu terutama dalam memahami dirinya, lingkungan/ dunia 
kerja dalam tata hidup tertentu, mengembangkan rencana dan kemampuan 
untuk membuat keputusan bagi masa depannya. Berdasarkan pendapat dari 
BP3KI tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir adalah 
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sebuah layanan yang diberikan individu agar bisa mengenal diri, 
lingkungan dan dapat mengambil keputusan yang tepat untuk masa depan. 
 
Pendapat lain disampaikan oleh B. Wetik (dalam Ruslan A. Gani, 
1996: 10) bimbingan karir adalah sebuah program pendidikan berupa 
layanan terhadap siswa agar mampu mengenal diri sendiri, dunia kerja, 
dapat memutuskan apa yang diharapkan dari pekerjaannya, dan dapat 
memutuskan bentuk kehidupan yang diharapkannya di samping pekerjaan 
untuk mencari nafkah. Terdapat tiga unsur yang sama dari pendapat BP3KI 
dan B.Wetik yaitu bimbingan karir merupakan suatu layanan yang 
membantu individu mengenal diri sendiri, lingkungannya, dan mampu 
mengambil keputusan yang tepat bagi masa depannya. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan karir adalah suatu layanan yang diberikan kepada 
individu agar individu mampu mengenal dirinya, lingkungannya, dan dapat 
mengambil keputusan yang tepat bagi masa depan serta kehidupannya. 
Motivasi berwirausaha dalam penelitian ini termasuk kajian pemahaman 
diri. Individu yang mampu mengenal dirinya maka akan mudah 
menemukan motivasi berwirausaha dan mampu mengaplikasikan motivasi 
tersebut menjadi sebuah tindakan nyata. Diharapkan melalui penelitian ini 
individu lebih mampu mengenal dirinya sehingga dapat menemukan dan 
meningkatkan motivasi berwirausaha. 
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2. Tujuan Bimbingan Karir 
 
 
Ruslan A. Ghani (1996: 12) menyebutkan bahwa tujuan bimbingan 
 
karir adalah sebagai berikut: 
 
1) Dapat menilai dan memahami dirinya terutama mengenai potensi-
potensi dasar, minat, sikap dan kecakapan.   
2) Mempelajari dan mengetahui tingkat kepuasan yang mungkin dapat 
dicapai dari suatu pekerjaan.   
3) Mempelajari dan mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang 
berhubungan dengan potensi dan minatnya.   
4) Memiliki sikap yang positif dan sehat terhadap dunia kerja, artinya 
siswa dapat memberikan penghargaan yang wajar terhadap setiap jenis 
pekerjaan.   
5) Memperoleh pengarahan terhadap semua jenis pekerjaan yang ada di 
lingkungannya.   
6) Mempelajari dan mengetahui jenis-jenis pendidikan atau latihan yang 
diperlukan untuk suatu pekerjaan tertentu.   
7) Dapat memberikan penilaian pekerjaan secara tepat.   
8) Sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya dan pada 
masyarakat.   
9) Dapat menemukan hambatan-hambatan yang ada pada diri dan 
lingkungannya, dan dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.   
10) Akan sadar tentang kebutuhan masyarakat dan negaranya yang 
berkembang.   
11) Dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat menemukan 
karir dan kehidupannya yang serasi.  
 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1987: 32) tujuan bimbingan karir 
secara umum adalah membantu individu dalam pemahaman diri, 
lingkungan, dalam pengambilan keputusan, perencanaan, pengarahan 
kegiatan-kegiatan yang menuju pada karir dan cara hidup yang akan 
memberikan rasa kepuasan karena sesuai, serasi, serta seimbang dengan 
diri dan lingkungan invidu tersebut. 
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Pemaparan dari Ruslan A. Gani dan Dewa Ketut Sukardi tentang 
tujuan bimbingan karir di atas pada intinya memiliki keselarasan dengan 
pengertian bimbingan karir yang pada dasarnya bertujuan untuk membantu 
individu mengenal dan memahami dirinya, lingkungannya, dan dapat 
mengambil keputusan yang tepat bagi masa depan serta kehidupannya. 
 
3. Pemahaman Diri 
 
 
Holland mengemukakan bahwa kepribadian seseorang merupakan 
hasil dari keturunan dan pengaruh lingkungan.Perilaku seseorang bisa 
diterangkan melalui interaksi pola kepribadian dan pola lingkungannya. 
Hal tersebut dapat diartikan apabila kita mengetahui pola kepribadian dan 
lingkungan seseorang maka kita dapat menggunakan pengetahuan tentang 
tipe kepribadian dan model lingkungan untuk meramalkan pengaruhnya 
pada diri seseorang. Pengaruh yang akan ditimbulkan tersebut antara lain 
pada pekerjaan, kemantapan pribadi, daya tahan terhadap tekanan, 
keberhasilan dan mobilitas yang menonjol. Pandangan Holland relevan 
untuk bimbingan karir dan konseling karir di di institusi pendidikan untuk 
jenjang pendidikan menengah dan masa awal perguruan tinggi (Winkel dan 
Hastuti, 2005: 639). 
 
Berikut ini adalah tipe-tipe kepribadian menurut Muhammad Thayeb 
Manrihu (1992: 71-73): 
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a. Tipe Realistik, lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang memerlukan 
manipulasi ekspisit, teratur, atau sistematik terhadap obyek-obyek, alat-
alat, mesin-mesin, dan binatang-binatang. Tidak menyukai aktivitas 
pemberian bantuan atau pendidikan. Menganggap diri baik dalam 
kemampuan mekanikal dan atlentik serta tidak cakap dengan 
kemampuan-kemampuan sosial atau hubungan insani. Menilai tinggi 
benda-benda nyata, seperti: uang dan kekuasaan.  
 
b. Tipe Investigatif, menyukai aktivitas-aktivitas yang memerlukan 
penyelidikan observasional, simbolik, sistematik, dan kreatif, terhadap 
fenomena fisik, biologis, dan kultural agar dapat memahami dan 
mengontrol fenomena tersebut. Tidak menyukai aktivitas persuasive, 
sosial, dan repetitif.  
 
c. Tipe Artistik, menyukai aktivitas yang ambigus, bebas, dan tidak 
tersistematisasi untuk menciptakan produk-produk artistik, seperti 
lukisan, drama dan karangan. Tidak menyukai aktivitas yang sistematis, 
teratur, dan rutin. Memandang diri ekspresif, murni, independen, dan 
memiliki kemampuan-kemampuan artistik.  
 
d. Tipe Sosial, menyukai aktivitas dalam hal membantu orang lain, 
mengajar, dan penyediaan bantuan. Menganggap diri kompeten dalam 
membantu dan mengajar orang lain serta menilai tinggi aktivitas-  
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aktivitas sosial. Tidak menyukai aktivitas rutin dan sistematik. Ciri-ciri 
 
lainnya yaitu kerjasama, bersahabat, persuasif dan bijaksana. 
 
 
e. Tipe Enterprising, lebih menyukai menyukai aktivitas yang melibatkan 
manipulasi terhadap orang lain untuk memperoleh keuntungan secara 
ekonomis atau tujuan organisasi. Menganggap dirinya agresif, populer, 
percaya diri, memiliki kemampuan memimpin. Tidak menyukai 
aktivitas sistematik, abstrak dan ilmiah. Ciri-ciri khas yang melekat pada 
tipe ini adalah ambisi, dominasi, optimisme, sosiabilitas.  
 
f. Tipe Konvensional, menyukai aktivitas yang memerlukan manipulasi 
data yang eksplisit, teratur, dan sistematik untuk memberikan kontribusi 
pada tujuan organisasi. Menganggap diri sebagai pribadi yang teratur, 
mudah menyesuaikan diri, dan memiliki keterampilan-keterampilan 
klerikal dan numerikal. Tidak menyukai aktivitas yang tidak pasti, bebas 
dan tidak sitematis.  
 
Pada penelitian ini bimbingan karir kaitannya dengan pemahaman 
diri secara lebih spesifik adalah supaya individu dapat memahami dirinya 
pada tipe kepribadian enterprising. Diharapkan dengan adanya bimbingan 
karir individu lebih mampu memahami dirinya sehingga memiliki motivasi 
yang tinggi dalam hal entrepreneur. 
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D. Hubungan antara Kemandirian Diri dengan Motivasi Berwirausaha 
pada Mahasiswa Anggota UKM KOPMA UNY  
 
Banyaknya pengangguran khususnya pengangguran lulusan perguruan 
tinggi mendorong mahasiswa yang masih duduk dibangku kuliah untuk 
berwirausaha. Dengan berwirausaha mahasiswa tidak perlu khawatir ketika 
lulus kuliah karena sudah memiliki topangan untuk hidup. Berbagai cara 
dilakukan oleh para mahasiswa untuk berwirausaha antara lain bekerja sama 
orang lain, berwirausaha dengan modal sendiri, bergabung dalam perusahaan  
 
Network Marketing, bergabung dengan komunitas usaha, serta bergabung 
dalam UKM kewirausahaan di kampus.  
 
Unit Kegiatan Mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta yang 
bergerak di bidang kewirausahaan adalah KOPMA (Koperasi Mahasiswa). 
Dengan bergabung menjadi anggota KOPMA UNY dan aktif mengikuti 
kegiatan berupa seminar dan training yang diselenggarakan KOPMA UNY 
maka mahasiswa bisa mendapatkan ilmu serta pengalaman tentang 
kewirausahaan.  
 
Mahasiswa masuk dalam masa transisi dewasa awal (early adult 
transtition 17-22 tahun). Pada masa ini individu masih tergolong dalam masa 
remaja yaitu remaja akhir. Bentuk tubuhnya secara fisik sama seperti orang 
dewasa pada umumnya, namun secara mental individu belum memiliki 
tanggung jawab penuh dan secara ekonomi masih bergantung pada orang  
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tuanya. Walau demikian, individu memiliki hasrat untuk mandiri dan lepas 
dari orang tua secara ekonomi. Melalui pendidikan formal dan nonformal 
individu menimba ilmu dan keahlian demi mewujudkan hasratnya tersebut 
(Agoes Dariyo 2004 : 119). 
 
Kemandirian diri menurut Gilmore (dalam Siti Amyani, 2010 : 20) 
adalah aspek kepribadian yang harus dicapai oleh individu dalam menghadapi 
tantangan dan mancapai kesusksesan hidup yang ditunjukkan dengan sikap 
bebas, bertanggung jawab, memiliki pertimbangan, merasa aman dikala 
berbeda dengan orang lain serta kreativitas. Berdasarkan pengertian ini 
kemandirian diri memiliki empat aspek yaitu sikap bebas, bertanggung jawab, 
memiliki pertimbangan, aman, dan kreativitas. 
 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Heni Widayati (1999 : 99) 
mengemukakan bahwa sikap mandiri akan mendorong individu untuk belajar 
bertanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalannya sendiri. Hal ini 
menjelaskan bahwa dengan adanya sikap mandiri maka individu lebih bisa 
mengendalikan dan menguasai dirinya sendiri sehingga bisa mempertanggung 
jawabkan tindakan yang telah dilakukannya. Heni Widayati dalam 
penelitiannya juga mengemukakan bahwa dengan melihat kemandirian diri 
individu maka akan dapat menilai minat individu terhadap kewirausahaan. 
Jika invididu memiliki minat atau kesukaan yang tinggi terhadap 
kewirausahaan maka motivasi untuk berwirausahanya pun akan tinggi. 
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Motivasi berwirausaha menurut Riyanti (dalam Dwi Istikhomah dan 
Suparno, 2012 : 217) adalah dorongan teknis yang sangat kuat dalam diri 
individu untuk mempersiapkan diri dalam bekerja, memiliki kesadaran bahwa 
wirausaha bersangkut paut dalam dirinya, sehingga individu memberikan 
perhatian dan senang melakukan kegiatan kewirausahaan secara mandiri, 
percaya diri, berorientasi pada masa depan, disertai dengan hasrat untuk 
berprestasi pada bidangnya berdasarkan kemampuan, kekuatan, dan 
ketrampilan yang dimilikinya serta perencaan yang tepat. Pengertian ini 
mengandung beberapa aspek yaitu dorongan yang kuat, perhatian, 
kesenangan, mandiri, percaya diri, berorientasi pada masa depan, dan hasrat 
untuk berprestasi. 
 
Kemandirian diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
motivasi kewirausahaan mahasiswa. Individu yang memiliki sikap mandiri 
mempunyai tingkat ketergantungan yang relatif rendah lebih memiliki 
motivasi dan keberanian untuk berwirausaha menciptakan lapangan kerja bagi 
dirinya dan juga orang lain. Menurut Nuryoto (dalam Pradnya Patriana, 2007 : 
26) individu yang memiliki kemandirian diri yang tinggi akan mampu 
bertanggung jawab, berani menghadapi resiko, dan tidak mudah terpengaruh 
atau tergantung pada orang lain. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka bisa dijelaskan bahwa mahasiswa yang 
memiliki kemandirian diri tinggi akan cenderung memiliki motivasi 
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berwirausaha yang tinggi karena memiliki banyak inisiatif untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan kewirausahaan salah satunya bergabung menjadi anggota 
UKM KOPMA UNY. Sehingga dapat diambil kesimpulan sementara bahwa 
ada hubungan antara kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha 
mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY. 
 
E.  Paradigma Penelitian 
 
Dalam penelitian ini keandirian diri sebagai variabel bebas (X) dan 
motivasi berwirausaha sebagai variabel terikat (Y). Hubungan antara 
variabel tersebut dapat digambarkan seperti berikut ini. 
 
Kemandirian Diri  Motivasi 
  Berwirausaha 
(X)   
  (Y) 
   
 
Gambar I. Hubungan antara Kemandirian Diri dengan Motivasi Berwirausaha 
 
F.  Pengajuan Hipotesis 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara kemandirian 
diri dengan motivasi berwirausaha mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY. 
Semakin tinggi kemandirian diri maka semakin tinggi motivasi berwirausaha 
mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY dan sebaliknya semakin rendah 
kemandirian diri maka semakin rendah motivasi berwirausaha mahasiswa 
anggota UKM KOPMA UNY. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Menurut Nana Sudjana 
dan Ibrahim (2004: 77) studi korelasional adalah penelitian yang 
mempelajari hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu sejauh mana 
variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi variabel lain. 
Pengertian tersebut menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian korelasional 
adalah mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian tentang hubungan 
antara kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha pada mahasiswa 
anggota UKM KOPMA UNY ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel kemandirian diri dengan variabel motivasi berwirausaha. 
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
 
1. Tempat Penelitian  
 
Penelitian ini dilakukan di Unit Kegiatan Mahasiswa Koperasi 
Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Peneliti memilih KOPMA 
UNY sebagai tempat penelitian karena peneliti menemukan ada 
permasalahan tentang rendahnya motivasi berwirausaha anggota 
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KOPMA. Hal ini diketahui setelah peneliti melakukan observasi ke 
KOPMA UNY. 
 
2. Waktu Penelitian 
 
Waktu penelitian yang dibutuhkan untuk penelitian ini kurang 
lebih 11 bulan yaitu dari bulan Maret 2014 sampai Januari 2015. 
Lamanya proses penelitian ini dikarenakan ada beberapa kendala yang 
dihadapi peneliti pada waktu itu. 
 
 
C. Variabel Penelitian 
 
Sugiyono (2012 : 39) mengemukakan bahwa variabel menurut 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain dibedakan menjadi 
lima yaitu variabel independence (bebas), dependence (terikat), moderator, 
intervening, dan kontrol. Namun dalam penelitian ini tiga dari lima 
variabel tersebut diabaikan yaitu variabel moderator, intervening, dan 
kontrol. 
 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
independence (bebas) dan variabel dependence (terikat). Menurut 
Sugiyono (2012 : 39) variabel independence (bebas) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel dependence 
 
(terikat). Sedangkan variabel dependence (terikat) yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
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Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah kemandirian diri, 
sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi berwirausaha. 
 
 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian  
 
1.  Populasi  
 
Sugiyono (2012 : 80) mengemukakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa populasi bukan hanya orang 
tetapi meliputi keseluruhan karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh 
subyek tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota aktif 
UKM KOPMA UNY jumlahnya 316 orang. 
 
2.  Sampel 
 
Sampel menurut Sugiyono (2012 : 81) adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Pengambilan sampel 
penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 112), jika subyeknya 
kurang dari 100 sabiknya diambil semuanya, jika subyeknya besar 
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
 
Pada penelitian ini sampel diambil 39,5% dari populasi sehingga 
jumlah sampelnya adalah 39,5% x 316 = 125 orang. 
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Menurut Hadari Nawawi (1995 : 151-152) sampel yang tidak 
mewakili semua sifat populasi adalah sampel yang keliru. Hal ini 
menyebabkan peneliti sulit memperoleh data yang obyektif. Untuk 
menghindari hal tersebut harus diperhatikan juga tentang teknik 
sampling dalam rangka meningkatkan ketepatan penarikan sampel 
penelitian. 
 
Teknik sampling menurut Hadari Nawawi (2005 : 152) adalah 
cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran 
sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan 
memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh 
sampel yang representatif atau benar-benar mewakili populasi. 
Berdasarkan pengertian ini teknik sampling adalah suatu cara yang 
digunakan peneliti untuk menentukan sampel dalam penelitian. 
 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sampling insidental. Teknik insidental adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/ 
insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 
data. 
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E.  Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2007: 24). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan cara memberi daftar pertanyaan atau pernyataan tertutup kepada 
responden yang selanjutnya responden diminta untuk mengisi daftar 
pertanyaan atau pernyataan tertutup tersebut. 
 
 
F.  Instrumen Pengumpulan Data 
 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, lebih cermat, lebih lengkap, dan sistematis sehingga 
mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2002: 136). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala berupa skala kemandirian diri 
dan skala motivasi berwirausaha. Jawaban setiap item instrumen 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Setiap 
pilihan jawaban memiliki skor yang berbeda dan tidak diketahui 
responden. Pada skala kemandirian diri dan motivasi berwirausaha, skala 
disajikan dalam bentuk pernyataan favorable (mendukung) dan 
unfavorable (tidak mendukung). Masing-masing jawaban memiliki 
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rentang nilai 1-4, bobot penilaian untuk pernyataan favorabel yaitu SS=4, 
S=3, TS=2 dan STS=1, sedangkan untuk bobot unfavorable yaitu SS=1, 
S=2, TS=3 dan STS=4. 
 
Menurut Saifuddin Azwar (2009: 108) untuk memudahkan dalam 
membaca data pada masing-masing variabel penelitian, skor masing-
masing variabel yang telah diperoleh diklasifikasikan menjadi lima 
kelompok yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Adapun kriteria pengelompokan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kategori Pengelompokan Skor 
 
Interval Skor  Kategori 
   
X > M + 1,5  Sangat Tinggi 
   
M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  Tinggi 
   
M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD  Sedang 
   
M - 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD  Rendah 
   
X ≤ M – 1,5 SD  Sangat Rendah 
  
Penyusuanan  Instrumen  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini 
sebagai berikut:  
1. Skala Kemandirian Diri  
Langkah-langkah   penyusunan instrumen   menurut   Suharsimi 
 
Arikunto (2005: 135) adalah sebagai berikut: 
 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam 
rumusan judul penelitian  
 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel  
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c. Mencari indikator dari setiap sub variabel  
 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator  
 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrument  
 
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman/ instruksi) dan kata 
pengantar  
 
Berikut ini adalah langkah-langkah penyusunan instrumen skala 
kemandirian diri: 
 
a. Mengidentifikasi variabel kemandirian diri 
 
Kemandirian diri adalah kemampuan untuk berperilaku atas 
dorongan atau keinginan diri sendiri tanpa tergantung kepada orang 
lain yang ditandai dengan sikap bebas, percaya diri, berinisiatif, 
mampu mengatasi hambatan dan bertanggung jawab atas tindakan 
yang dilakukannya. 
 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel 
 
Sub Variabel kemandirian diri berdasarkan definisi operasional 
adalah: 
 
1) Sikap bebas  
 
2) Percaya diri  
 
3) Inisiatif  
 
4) Mampu mengatasi hambatan  
 
5) Bertanggung jawab  
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c. Mencari Indikator dari setiap sub variabel 
 
Tahap selanjutnya mencari indikator dari setiap sub variabel. 
 
Indikator dari sub variabel tersebut adalah: 
 
1) Sikap bebas: melakukan berbagai hal atas keinginan sendiri dan 
tidak tergantung pada orang lain  
 
2) Percaya diri: percaya dengan kemampuan yang dimiliki dan 
selalu bersemangat  
 
3) Inisiatif: Memiliki banyak ide atau gagasan dan berani 
mengemukakan pendapat  
 
4) Mampu mengatasi hambatan: Gigih mencari solusi dan optimis  
 
5) Bertanggung jawab: Berani mengambil resiko, tidak 
menyalahkan orang lain dan tegas dalam mengambil keputusan  
 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator  
 
1) Sikap Bebas  
 
a) Melakukan berbagai hal atas keinginan sendiri, deskriptor: 
Mengikuti kegiatan di kampus  
 
b) Tidak tergantung pada orang lain, deskriptor: mengambil 
keputusan sendiri  
 
2) Percaya Diri  
 
a) Percaya dengan kemampuan yang dimiliki, deskriptor: 
Optimis bisa mencapai cita-cita  
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b)  Selalu bersemangat, deskriptor: Antusias 
 
3) Inisiatif  
 
a) Memiliki khayalan yang tinggi, deskriptor: mempunyai 
banyak ide  
 
b) Berani mengemukakan pendapat, deskriptor: aktif 
berpendapat di muka umum  
 
4) Mampu mengatasi hambatan  
 
a) Gigih mencari solusi, deskriptor: belajar dari orang yang 
lebih berpengalaman  
 
b) Optimis, deskriptor: pantang menyerah dalam mengatasi 
masalah  
 
5) Bertanggung Jawab  
 
a) Tidak menyalahkan orang lain, deskriptor: berani mengakui 
kesalahan  
 
b) Tegas dalam mengambil keputusan, deskriptor: 
bersungguh-sungguh melaksanakan keputusan yang dibuat  
 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
Rumusan deskriptor menjadi butir-butir instrumen atau kisi-  
 
kisi skala kemandirian diri dapat dilihat pada table berikut ini: 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Diri 
 
Variabel Sub Variabel  Indikator Deskriptor  No. Item ∑ 
      F UF Item 
Kemandirian a.   Sikap bebas 1)  Melakukan berbagai Mengikuti 1,2  3,4 8 
diri  hal atas keinginan kegiatan di     
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    sendiri  kampus     
   2)Tidak  tergantung  pada Mengambil  5,6 7,8  
    orang lain  keputusan     
      sendiri     
 b. Percaya diri 1) Percaya dengan Optimis  9,10 11,12 8 
    kemampuan yang      
    dimiliki       
   2) Selalu bersemangat Antusias  13,14 15,16  
          
 c. Inisiatif 1) Memiliki khayalan Mempunyai 17, 18 19,20 8 
    yang tinggi  banyak ide     
   2) Berani  Aktif  21, 22 23,24  
    mengemukakan berpendapat  di    
    pendapat  muka umum    
 d. Mampu 1) Gigih mencari solusi Belajar dari 25,26 27,28 8 
  mengatasi    pengalaman    
  hambatan    orang lain     
   2) Optimis  Pantang  29,30 31,32  
      menyerah     
      dalam     
      menghadapi    
      masalah     
 e. Bertanggung 1) Tidak   menyalahkan Berani  33,34 35,36 12 
  Jawab  orang lain  mengakui     
      kesalahan     
   2) Tegas dalam Bersungguh- 37,38 39,40  
    mengambil keputusan sungguh     
      melaksanakan    
      keputusan yang    
      dibuat`     
           
    Jumlah      40 
           
 
 
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman/ instruksi) dan kata 
pengantar  
 
Tahap akhir penyusunan instrumen yaitu melengkapi 
instrumen dengan instruksi dan kata pengantar. Bahasa yang 
digunakan dalam kata pengantar harus jelas dan mudah dipahami, 
rumusan harus singkat agar responden tidak kehabisan waktu hanya 
untuk membaca instruksi.  
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2. Skala Motivasi Berwirausaha  
 
a. Mengidentifikasikan variabel Motivasi Berwirausaha  
 
Motivasi berwirausaha adalah suatu keadaan dalam diri 
individu yang mendorong individu untuk lebih senang dan 
memperhatikan kegiatan kewirausahaan yaitu kegiatan mengolah 
suatu barang atau jasa secara mandiri, percaya diri, kreatif, inovatif, 
berorientasi pada masa depan, disertai dengan hasrat untuk 
berprestasi, serta berani mengambil resiko sehingga tercipta 
peluang yang memiliki nilai tinggi di masa mendatang. 
 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel 
 
Sub Variabel motivasi berwirausaha berdasarkan definisi 
operasional yang telah dibahas sebelumnya adalah: 
 
1) Mandiri  
 
2) Percaya diri  
 
3) Kreatif  
 
4) Inovatif  
 
5) Berorientasi pada masa depan  
 
6) Hasrat untuk berprestasi  
 
7) Berani mengambil resiko  
 
8) Mencari Indikator dari setiap sub variabel 
c. Mencari indikator dari setiap sub variabel  
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Tahap selanjutnya mencari indikator dari setiap sub variabel. 
 
Indikator dari sub variabel tersebut adalah: 
 
1) Mandiri: bebas dan tidak bergantung pada orang lain  
 
2) Percaya diri: yakin dengan kemampuan diri sendiri dan selalu 
bersemangat  
 
3) Kreatif: memiliki ide-ide baru dan peka terhadap peluang  
 
4) Inovatif: memiliki imajinasi yang tinggi dan mengikuti 
perkembangan zaman  
 
5) Berorientasi pada masa depan: memiliki tujuan hidup yang jelas 
dan berpikir positif  
 
6) Hasrat untuk berprestasi: memiliki keinginan untuk selalu 
berprestasi dan menyalurkan bakat sesuai bidangnya  
 
7) Berani mengambil resiko: mampu menghadapi tantangan dan 
tidak takut gagal  
 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator  
 
1) Mandiri  
 
a) Bebas, deskriptor: melalukan berbagai kegiatan tindakan atas 
keinginan sendiri  
 
b) Tidak tergantung pada orang lain, deskriptor: mampu 
mengambil keputusan  
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2) Percaya Diri  
 
a) Yakin dengan kemampuan yang dimiliki, deskriptor: optimis 
bisa mencapai cita-cita  
 
b) Selalu semangat, deskriptor: Antusias  
 
3) Kreatif  
 
a) Memiliki ide-ide baru, deskriptor: aktif berpendapat  
 
b) Peka terhadap peluang, deskriptor: Teliti  
 
4) Inovatif  
 
a) Memiliki imajinasi yang tinggi, deskriptor: mampu 
menghasilkan sesuatu yang berbeda  
 
b) Mengikuti perkembangan zaman, deskriptor: berpikiran 
terbuka (open minded)  
 
5) Berorientasi pada masa depan  
 
a) Memiliki tujuan hidup yang jelas, deskriptor: menyusun 
rencana matang untuk mencapai cita-cita  
 
b) Berpikir positif, deskriptor: mampu mengambil hikmah dari 
setiap kejadian  
 
6) Hasrat untuk berprestasi  
 
a) Memiliki hasrat untuk selalu berprestasi, deskiptor: bekerja 
keras untuk menjadi lebih unggul  
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b) Menyalurkan bakat sesuai bidangnya, deskriptor: mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang mengasah bakat  
 
7) Berani mengambil resiko  
 
a) Mampu menghadapi tantangan, deskriptor: gigih dalam 
bekerja  
 
b) Tidak takut gagal, deskriptor:  pantang menyerah  
 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
Rumusan deskriptor menjadi butir-butir instrumen atau kisi- 
 
kisi skala kemandirian diri dapat dilihat pada table berikut 
ini: Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berwirausaha 
Variabel Sub Variabel Indikator  Deskriptor  No. Item ∑ 
 
         + - 
Item             
 
          
 
Motivasi a. Mandiri 1) Bebas  Melakukan kegiatan 1, 2 3, 4 8 
 
Berwirausaha      kewirausahaan atas    
 
      keinginan sendiri    
 
   2) Tidak tergantung Mampu mengambil 5, 6 7,8  
 
    pada orang lain  keputusan sendiri    
 
 b. Percaya 1) Yakin dengan  Optimis bisa mencapai 9, 10 11,12 8 
 
  diri  kemampuan yang cita-cita      
 
    dimiliki        
 
   2) Selalu bersemangat Antusias   13,14 15,16  
 
         
 
 c. Kreatif 1) Memiliki ide-ide Aktif berpendapat 17,18 19,20 8 
 
    baru        
 
   2) Peka terhadap  Teliti   21,22 23,24  
 
    peluang        
 
 d. Inovatif 1) Memiliki imajinasi Mampu menghasilkan 25,26 27,28 8 
 
    tinggi  sesuatu yang berbeda    
 
   2) Mengikuti  Berpikiran terbuka (open 29,30 31,32  
 
    perkembangan minded)      
 
    zaman        
 
 e. Berorien 1) Memiliki tujuan Menyusun rencana 33,34 35,36 8 
 
  tasi pada  hidup yang jelas matang untuk mencapai    
 
  masa    cita-cita      
 
  depan 2) Berpikir positif Mampu mengambil 37,38 39,40  
 
      hikmah dari setiap    
 
      kejadian      
 
 f. Hasrat 1) Memiliki hasrat Bekerja keras untuk 41,42 43,44 8 
 
  untuk  untuk selalu  menjadi lebih unggul    
 
  berpresta  berprestasi        
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 si 2) Menyalurkan bakat Mengikuti kegiatan- 45,46 47,48  
   sesuai dengan kegiatan yang dapat    
   bidangnya mengasah bakat    
        
 g.   Berani 1) Mampu menghadapi Gigih dalam bekerja 49, 50 51,52 8 
 mengam  tantangan     
 bil 2) Tidak takut gagal Pantang menyerah 53,54 55,56  
 resiko       
   Jumlah    56 
        
 
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman/ instruksi) dan kata 
pengantar  
 
Tahap akhir penyusunan instrumen yaitu melengkapi 
instrumen dengan instruksi dan kata pengantar. Bahasa yang 
digunakan dalam kata pengantar harus jelas dan mudah dipahami, 
rumusan harus singkat agar responden tidak kehabisan waktu hanya 
untuk membaca instruksi.  
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
 
Penelitian yang bermutu tergantung dari baik tidaknya instrumen 
yang digunakan untuk pengumpulan data. Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel maka dalam 
penelitian ini perlu dilakukan uji coba intrumen. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 253) subjek uji coba menggunakan 25-40 orang subjek, 
jumlah tersebut memungkinkan untuk pelaksanaan dan analisis 
instrument. Penentuan banyaknya subjek uji coba harus memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2002: 253) : 
 
a.  Tersedianya subjek yang menjadi sasaran 
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b. Unit analis yang diambil  
 
c. Kemampuan peneliti dalam waktu dan dana  
 
d. Tingkat kesulitan dan pelaksanaan  
 
Adanya keterbatasan peniliti dalam hal waktu dan dana serta tingkat 
kesulitan dan pelaksanaan. Peniliti menggunakan subjek uji coba 
sebanyak 30 orang dari jumlah populasi tetapi diluar subjek penelitian. 
 
1. Uji Validitas Instrumen 
 
Suharsimi Arikunto (2002: 145), menyatakan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 
valid berarti memiliki validitas yang rendah. Uji Validitas dalam 
penelitian ini menggunakan pengujian validitas konstruksi. Uji 
validitas konstruksi dalam penelitian menggunakan pendapat para ahli 
(judgment experts). Langkah-langkahnya yaitu setelah instrumen 
dikonstruksi sesuai aspek-aspek yang akan diukur, selanjutnya 
instrumen tersebut dikonsultasikan dengan ahli. Instrumen yang telah 
disetujui para ahli tersebut kemudian dicobakan pada sampel dari 
populasi yang telah ditentukan. 
 
Uji validitas tentang motivasi berwirausaha memiliki tujuh aspek 
berdasarkan pada teori dan definisi operasional, sedangkan uji validitas 
tentang kemandirian diri memiliki lima aspek berdasarkan pada teori 
dan definisi operasional . Pengujian validitas konstruksi ini secara 
 
 
74 
 
 
 
 
 
 
teknis dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen (Tabel 1 
 
dan Tabel 2). Kisi-kisi instrumen tersebut terdiri dari variabel yang diteliti, 
indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pernyataan yang telah 
dijabarkan dari indikator. Hasil pengujian skala motivasi berwirausaha 
 
dan skala kemandirian diri oleh Bapak Fathur Rahman, M. Si. adalah 
 
sebagai berkut : 
 
a. Walau ada kesamaan aspek pada masing-masing skala, tetapi dalam 
membuat pernyataan harus disesuaikan jangan sampai ada 
kesamaan pernyataan dalam skala motivasi berwirausaha dan skala 
kemandirian diri.  
 
b. Pernyataan yang dibuat harus disesuaikan dengan deskriptor yang 
telah ditentukan dalam kisi-kisi instrumen.  
 
c. Indikator harus lebih spesifik sehingga maksud dari pemberian 
skala tersebut bisa sesuai dengan tujuan yaitu mengetahui seberapa 
besar tingkat motivasi berwirausa dan tingkat kemandirian diri 
anggota aktif KOPMA UNY.  
 
d. Penyusunan kalimat harus jelas memenuhi SPOK sehingga subjek 
bisa mudah memahami kalimatnya.  
 
Instrumen yang telah disetujui oleh ahli tersebut di uji cobakan pada  
 
sampel dari mana populasi ditentukan. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam uji coba adalah 30 orang diambil dari jumlah populasi hal ini 
dikarenakan adanya keterbatasan peniliti dalam hal waktu dan dana, serta 
tingkat kesulitan dan pelaksanaan (Suharsimi Arikunto, 2002: 253). 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
 
Reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (1998: 170), yaitu 
menunjuk pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Selanjutnya, untuk menganalisis uji 
reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach dalam Suharsimi 
Arikunto (2002 : 171) : 
       2   
  
 k 
    
r11    b     1  2        
k 1          
 t 
   
        
        
 
 
Keterangan : 
 
 
k 
2 
b  
 2 
t 
 
= Reliabelitas Instrumen  
 
= Banyaknya butir pertanyaan item  
 
= Jumlah variabel butir  
 
= Variabel total  
 
 
 
Analisis dengan rumus Alpha Cronbach dibantu dengan 
menggunakan SPSS for Windows 16.0 Version. Alasan penggunaan 
rumus Alpha Chronbach yaitu skor untuk angket atau skala biasanya 
bukan 1 atau 0, tetapi bertingkat dari 0 atau 1 sampai berapa saja 
menurut kemauan dan pertimbangan peneliti. Jadi untuk instrumen 
yang skor butirnya bukan 1 atau 0 tetapi bertingkat dalam mencari 
reliabilitas digunakan rumus Alpha Chronbach. 
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Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki koefisien 
reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai dengan 1,00. Semakin 
tinggi koefisien mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi 
realibilatas dan sebaliknya. Berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh reliabilitas skala kemandirian diri 0,864 dan 
reliabilitas skala motivasi berwirausaha 0,937. 
 
H. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
prasyarat analisis dan uji hipotesis. 
 
1.  Uji Prasyarat Analisis 
 
a. Normalitas 
 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah sebuah 
data hasil pengukuran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 
tidak. Data hasil pengukuran menggunakan skala interval yang akan 
dianalisis dengan teknik statistik harus memenuhi persyaratan 
normalitas. Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas 
dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov (K-S) yaitu 
kolmogrov-smirnov memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikansi 
5% tau ditulis apabila p>0,05 maka data berdistribusi noramal. 
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b. Uji Linieritas 
 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas (kemandirian diri) dan variabel terikat (motivasi 
berwirausaha) memiliki hubungan linear atau tidak. Uji linearitas 
ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. 
Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan metode 
analisis berbasis SPSS for Windows 16.0 Version. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi 
kurang dari 0,05. Dengan metode ini maka akan mempermudah 
dalam menganalisis data yang telah ada. 
 
2.  Uji Hipotesis 
 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi. 
Dalam menganalisis hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi product moment dengan perhitungan melalui SPSS for 
Windows 16.00 Version. Adapun caranya adalah pilih manu analyze 
lalu memilih correlate selanjutnya pilih bivariate, kemudian ambil 
data yang telah ditulis sebelumnya, lalu pilih correlation coeficients 
pilih dari pearson, selanjutnya dalam test of significanse pilih one 
tailed. Jika semua langkah tersebut sudah dilakukan selanjutnya pilih 
OK dan program tersebut akan menghitungnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
 
1. Deskripsi Waktu dan Tempat  
 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2014 dan 26 Mei 
2014 di KOPMA UNY yang terletak di gedung Business Center KOPMA 
UNY, Karangmalang, Sleman, Yogyakarta. Proses pengambilan data 
dilakukan secara bertahap. Pada tanggal 24 Mei 2014 pengambilan data 
dilakukan bertepatan dengan adanya kegiatan rutin KOPMA 
 
“DIKMENKOP” yang bertempat di gedung Student Center Universitas 
Negeri Yogyakarta. Tanggal 25 Mei 2014 hari minggu sehingga 
pengambilan data dilanjutkan pada hari senin 26 Mei 2014 di KOPMA 
UNY. 
 
KOPMA UNY merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta sekaligus perusahaan koperasi yang telah berbadan 
hokum. Koperasi sebagai bentuk usaha yang lebih bersifat memberikan 
pelayanan kepada para anggota, mempunyai sistem pengelolaan yang 
berbeda dengan badan usaha lain karena tujuan utama koperasi adalah 
kesejahteraan anggota. KOPMA UNY berdiri sejak tanggal 2 Oktober 
1982 sampai sekarang memiliki perkembangan yang pesat. Hal ini terbukti 
dengan adanya enam usaha yang telah dimiliki oleh KOPMA UNY saat ini 
yaitu minimarket, garden cafe, jasa, USP, tokoku, dan kantin ungu. 
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 Aktifitas organisasi dan usaha terpusat di gedung Business Center 
KOPMA UNY. Lokasi gedung Business Center berada di pusat atau 
jantung lalu lintas Universitas Negeri Yogyakarta sangat strategis untuk 
pendirian sebuah usaha. Jumlah transaksi minimarket KOPMA UNY 
sendiri mencapai kurang lebih 1000 sampai 2000 transaksi per hari. 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa pasar di KOPMA UNY 
sangatlah bagus. 
 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
KOPMA UNY memiliki total anggota sekitar 4500 orang. Dari 
sekian banyak anggota tercatat yang menjadi anggota aktif adalah 666 
orang, yang aktif mengikuti kegiatan 316 orang. Pengambilan sampel 
diambil secara insidental hal ini dilakukan agar penelitian lebih efisien. 
Sampel yang didapat dari pengambilan sampel secara incidental adalah 
125 orang. Pengambilan data diambil dengan menggunakan angket 
kemandirian diri dan angket motivasi berwirausaha. Data yang diperoleh 
selanjutnya digunakan untuk mengetahui hubungan kemandirian diri 
dengan motivasi berwirausaha anggota UKM KOPMA UNY. 
 
3. Deskripsi Data  
 
a.   Kemandirian Diri  
 
Skor jawaban yang tertinggi adalah 4 dan skor yang terendah 
adalah 1, sehingga kemungkinan nilai total skor tertinggi adalah 40 x 
4 = 160 dan nilai total skor terendah adalah 40 x 1 = 40. Dari hasil 
pengumpulan data maka diperoleh skor total tertinggi sebesar 142 dan 
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 skor total terendah sebesar 100. Hasil analisis statistik deskriptif 
hitung diperoleh nilai mean sebesar 124,8; median sebesar 125,00; 
modus sebesar 127; dan standar deviation sebesar 7,94; sedangkan 
distribusi frekuensi relatif dari skala kemandirian diri tercantum pada 
tabel 4. 
 
Tabel 4. Distribusi frekuensi relatif skala kemandirian 
 
 
Interval skor 
  
Kategori 
  
Frekuensi 
  
Persentase (%) 
 
 
       
 
            
 
 X > 136.71  Sangat Tinggi 5 4 
 
        
 128.77 < X ≤ 136.71  Tinggi 32 25.6 
 
        
 120.83 < X ≤ 128.77  Sedang 47 37.6 
 
        
 112.89 < X ≤ 120.83  Rendah 28 22.4 
 
        
 X ≤ 112.89  Sangat Rendah 13 10.4 
 
        
 Jumlah    125 100% 
 
             
 
 
Pada tabel 4, terlihat bahwa anggota KOPMA UNY yang berada pada 
pengelompokkan kemandirian kategori sangat tinggi terdapat 5 anggota 
(4%), anggota yang berada pada pengelompokkan kemandirian kategori 
tinggi sebanyak 32 anggota (25,6%), anggota yang berada pada 
pengelompokkan kemandirian kategori sedang sebanyak 47 anggota 
(37,6%), anggota yang berada pada pengelompokkan kemandirian 
kategori rendah sebanyak 28 anggota (22,4%) dan anggota yang berada 
pada pengelompokkan kemandirian kategori sangat rendah sebanyak 13 
anggota (10,4%). Sebaran data pada masing-masing kategori dapat 
dilihat melalui diagram berikut: 
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Gambar 1. Diagram Balok Distribusi Frekuensi kemandirian 
 
b. Motivasi Berwirausaha  
 
Skor jawaban yang tertinggi adalah 4 dan skor yang terendah 
adalah 1, sehingga kemungkinan nilai total skor tertinggi adalah 56 x 
4 = 224 dan nilai total skor terendah adalah 56 x 1 = 56. Dari hasil 
pengumpulan data maka diperoleh skor total tertinggi sebesar 207 dan 
skor total terendah sebesar 130. Hasil analisis statistik deskriptif 
hitung diperoleh nilai mean sebesar 177,55; median sebesar 178,00; 
modus sebesar 179; dan standar deviation sebesar 12,85; sedangkan 
distribusi frekuensi relatif dari skala motivasi berwirausaha tercantum 
pada tabel 5. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Relatif Motivasi Berwirausaha 
 
 
Interval Skor 
  
Kategori 
  
Frekuensi 
  
Persentase (%) 
 
 
        
 
            
 
 X > 196.83  Sangat Tinggi 8  6.4  
 
         
 183.98 < X ≤ 196.83  Tinggi 27  21.6  
 
         
 171.13 < X ≤ 183.98  Sedang 57  45.6  
 
         
 158.28 < X ≤ 171.13  Rendah 24  19.2  
 
         
 X ≤ 158.28  Sangat Rendah 9  7.2  
 
            
 Jumlah   
125 
 
100% 
 
 
        
 
            
  
Pada tabel 5, terlihat bahwa anggota KOPMA UNY yang berada 
pada pengelompokkan motivasi berwirausaha kategori sangat tinggi 
terdapat 8 anggota (6.4%), anggota yang berada pada 
pengelompokkan motivasi berwirausaha kategori tinggi sebanyak 27 
anggota (21,6%), anggota yang berada pada pengelompokkan 
motivasi berwirausaha kategori sedang sebanyak 57 anggota (45,6%), 
anggota yang berada pada pengelompokkan motivasi berwirausaha 
kategori rendah sebanyak 24 anggota (19,2%) dan anggota yang 
berada pada pengelompokkan motivasi berwirausaha kategori sangat 
rendah sebanyak 9 anggota (7,2%). Sebaran data pada masing-masing 
kategori dapat dilihat melalui diagram berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diagram Balok Distribusi Frekuensi motivasi berwirausaha 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan data hasil pengukuran 
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Data hasil pengukuran 
yang menggunakan skala interval yang akan dianalisis dengan teknik 
statistik harus memenuhi persyaratan normalitas. Uji normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikan yang digunakan sebesar α=0,05. Data yang diuji adalah data 
total skor yang diperoleh pada masing-masing variabel. Hasil uji 
 
Kolmogorov-Smirnov untuk variabel kemandirian diri dan Motivasi 
berwirausaha berdasarkan perhitungan komputer program SPSS for 
windows release 16 dapat dilihat dalam tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Pengujian Normalitas 
 
Nama Variabel Kolmogorov-Smirnov p  Keterangan 
 Z    
     
Kemandirian Diri 0,078 0,059  Normal 
Motivasi Wirausaha 0,077 0,068  Normal 
     
 
 
Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai signifikan (p) pada variabel 
kemandirian diri sebesar 0,059 dan variabel motivasi wirausaha sebesar 
0,068. Masing-masing variabel telah menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi (p) lebih besar dari taraf signifikansi 5%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada variabel kemandirian diri dan 
motivasi wirausaha dapat dikatakan normal. Jadi, asumsi normalitas data 
untuk kedua variabel penelitian telah terpenuhi. 
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2. Uji linearitas 
 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas (kemandirian diri) dan variabel terikat (motivasi berwirausaha) 
memiliki hubungan linear atau tidak. Uji linearitas ini biasanya digunakan 
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. Teknik yang digunakan dalam 
uji linearitas ini adalah uji statistik F. Hubungan fungsional antara variabel 
terikat (Y) dinyatakan liniear apabila harga fhitung lebih kecil dari harga 
Ftabel atau p>5%. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan komputer, maka dapat juga digunakan p (probabilitas kesalahan). 
Apabila p>0,05; maka dinyatakan linier dan apabila p<0,05 dinyatakan 
tidak liniear. 
 
Hubungan fungsional variabel bebas dengan variabel terikat yaitu, 
kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha pada anggota UKM 
KOPMA UNY. Dari hasil perhitungan liniearitas diperoleh harga Fhitung 
sebesar 0,651 nilai tersebut lebih kecil dari Ftabel = 3.92 dengan p sebesar 
0,915. Ternyata p>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 
fugsional antara variabel bebas dan variabel terikat dapat dikatakan liniear. 
Hasil perhitungan uji liniearitas dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
 
Tabel 7. Hasil Pengujian Linearitas 
 
Hubungan Variabel F F0.05 P Keterangan 
     
Kemandirian Diri     
 0,651 3,92 0,915 Linear 
     
 
 
Tabel 7.  hasil  pengujian  liniearitas  menunjukkan  bahwa  variabel 
 
kemandirian  diri  beserta  aspek-aspeknya  mempunyai  hubungan  yang 
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 liniear dengan motivasi wirausaha anggota KOPMA UNY ditunjukkan 
p>0,05 dan Fhitung=0,651<Ftabel=3,92 
 
 
 
C.  Pengujian Hipotesis 
 
Hubungan antara kemandirian diri dengan motivasi wirausaha 
dapat dilihat dengan menggunakan product moment dari Pearson yang 
dibantu dengan SPSS for windows release 16. Teknik analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan 
positif antara kemandirian diri dengan motivasi wirausaha anggota KOPMA 
UNY 
 
Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan dengan bantuan SPSS for 
windows release 16 diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Hasil Ringkasan Analsis Korelasi Antara Kemandirian Diri dan 
Motivasi Wirausaha  
 
Hubungan Variabel 
  
r 
  
r
2 
  
t 
  
t0,05 
  
P 
  
Keterangan 
 
 
              
 
                      
                     
 
 Kemandirian Diri *                   
 
 
Motivasi Wirausaha 0,513 0,263 4.725 1,657 0,000 
 Signifikan 
 
                   
 
                     
 
 
 
Dari tabel 8. diatas dapat dilihat bahwa, diperoleh koefisien korelasi r 
 
= 0,513 menunjukkan sampel berhubungan positif dengan tingkat hubungan 
yang sedang. Koefisien determinasi r
2
 = 0,263 menunjukkan sebesar 26,3% 
keragaman motivasi wirausaha diperkirakan dapat dijelaskan oleh 
kemandirian diri, atau dengan kata lain sekitar 26,3% motivasi wirausaha 
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 dipengaruhi oleh kemandirian diri. Hasil tersebut juga berarti bahwa 73,7% 
motivasi wirausaha dipengaruhi oleh variabel lain, kemandirian diri. 
 
Penjelasan hubungan tersebut merupakan korelasi pada data 
sampel, sehingga memerlukan pengujian untuk menggeneralisasikan ke 
populasinya. Koefisien korelasi untuk sampel (r) pada dasarnya merupakan 
estimasi atau perkiraan atas korelasi populasinya (ρ). Pada penelitian ini 
terdapat rumusan hipotesis yang berbunyi: 
 
Hipotesis alternatif (Ha) 
 
“Ada hubungan antara kemandirian diri dan motivasi wirausaha 
anggota KOPMA UNY ”. 
 
Hipotesis nihil (Ho), 
 
“Tidak ada hubungan antara kemandirian diri dan motivasi wirausaha 
anggota KOPMA UNY ”. 
 
Kriteria penerimaan Ha apa bila p(sig)>0,05 atau 
thitung>ttabel(α=0,05). Statistik uji yang digunakan adalah uji regresi 
sederhana pada level signifikansi 5% dengan df= 125-2 = 123. Harga thitung 
= 4,725, sedangkan ttabel (α= 0,05) = 1,657. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS for 
windows release 16 menghasilkan p(sig) = 0,00 < 0,05 dan thitung = 4,725 
sedangkan ttabel (α = 0,05) sebesar 1,657, yang berarti tidak dapat menerima 
Ho, sehingga menerima Ha. 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada level 
signifikansi 5% terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian diri 
dengan motivasi wirausaha anggota KOPMA UNY. 
 
 
D.  Pembahasan 
 
Kemandirian diri adalah kemampuan individu untuk berperilaku atas 
dorongan atau keinginan diri sendiri tanpa tergantung kepada orang lain yang 
ditunjukkan dengan sikap bebas, percaya diri, berinisiatif, mampu 
menghadapi rintangan dan bertanggung jawab atas tindakan yang 
dilakukannya. Kemandirian diri dipengaruhi oleh banyak faktor beberapa 
diantaranya adalah gen atau keturunan orang tua, pola asuh orang tua, sistem 
pendidikan di sekolah, dan sistem kehidupan di masyarakat. 
 
Mahasiswa yang masuk dalam kategori remaja akhir memiliki 
beberapa tugas perkembangan yang harus dicapai. Salah satu tugas 
perkembangan remaja akhir adalah mencari identitas diri. Menurut Asrori dan 
Ali (2008: 9) masa remaja sering dikenal dengan fase mencari jati diri atau 
fase topan dan badai. Hal ini dikarenakan remaja memiliki tempat yang tidak 
jelas yaitu tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi juga belum dapat 
diterima secara penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. 
 
Diperlukan suatu kemandirian baik secara fisik maupun emosi dalam 
proses pencarian jati diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Steinberg (dalam 
Arifah Kusumawardhani, dkk, 2009: 3) yang menyatakan bahwa kemandirian 
diri penting bagi remaja sebagai bagian dalam pembentukan jati diri. 
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 Sedangkan Otto Rank (dalam Sarlito Wirawan Sarwono 2004: 33) 
menyatakan bahwa manusia bukanlah makhluk yang tertekan (repressed) dan 
dikuasai oleh ketidaksadarannya (unconsciousness) akan tetapi manusia 
adalah makhluk kreatif dan produktif yang mempunyai kebutuhan untuk 
mandiri (need for independence). Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa kemandirian sangatlah penting bagi kehidupan 
manusia, karena apabila manusia tidak memiliki kemandirian maka manusia 
akan lebih mudah diganggu atau digoyahkan oleh orang lain sehingga akan 
kesulitan dalam menetapkan tujuan hidup. 
 
Menurut Muh. Asrori dan Muh. Ali (2008: 108) mengembangkan 
kemandirian merupakan salah satu usaha mempersiapkan remaja dalam 
menghadapi masa depan. Salah satu cara yang bisa dilakukan dalam upaya 
mengembangkan kemandirian adalah melalui dunia pendidikan. Perguruan 
Tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan saat ini telah melatih 
mahasiswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini terlihat 
dengan banyaknya Dosen yang saat ini telah menggunakan sistem pengajaran 
dengan berbagai media, salah satunya media sosial. Dengan sistem 
pengajaran tersebut mahasiswa dituntut lebih aktif dan mandiri dalam 
mengerjakan tugasnya. Mahasiswa yang pasif dan bergantung kepada orang 
lain akan ketinggalan informasi. 
 
Berdasarkan Studi tentang minat remaja yang telah dilakukan oleh 
Yusuf (dalam Pradnya Patriana 2007: 4) bahwa perencanaan dan persiapan 
pekerjaan merupakan minat pokok baik remaja pria maupun wanita berusia 
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 15-20 tahun. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya mahasiswa yang saat ini 
telah memanfaatkan waktu luangnya untuk bekerja paruh waktu atau part 
time, serta mengikuti kegiatan-kegiatan kewirausahaan. Beberapa kegiatan 
yang dilakukan mahasiswa untuk persiapan karirnya antara lain bekerja 
sebagai pengajar les privat, berjualan secara online, penjaga warnet, 
pramuniaga serta menjadi anggota UKM kewirausahaan di kampus. Salah 
satu kegiatan kewirausahaan yang diikuti yaitu UKM KOPMA UNY. 
KOPMA UNY sebagai salah satu UKM dibidang kewirausahaan memiliki 
berbagai kegiatan yang diselenggarakan untuk menambah wawasan 
kewirausahaan bagi anggotanya antara lain seminar-seminar, training, serta 
magang. Hal ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang ingin memperdalam 
informasi dan belajar kewirausahaan. 
 
Berdasarkan analisis distribusi frekuensi relatif pada skala 
kemandirian diri anggota UKM KOPMA UNY ditemukan anggota yang 
memiliki kemandirian diri sangat rendah yaitu sebanyak 13 anggota (10,4%). 
Walau ditemukan anggota yang memiliki kemandirian diri sangat rendah, 
namun sebagian besar dari anggota KOPMA UNY memiliki kemandirian diri 
sedang sebanyak 47 anggota (37,6%), tinggi sebanyak 32 anggota (25,6%), 
dan sebagian kecil memiliki kemandirian diri sangat tinggi terdapat 5 anggota 
(4%). Deskripsi data telah disajikan pada tabel 4. 
 
Mussen (dalam Pradnya Patriana 2007: 83) menyatakan bahwa 
kemandirian merupakan tugas utama remaja termasuk mahasiswa dengan 
penekanan yang kuat pada pengandalan diri (self reliance). Anggota UKM 
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 KOPMA UNY sebagian besar memiliki kemandirian diri sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa perasaan pengandalan dirinya (self reliance) tidak 
terlalu tinggi sehingga anggota UKM KOPMA UNY kurang mampu 
melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Namun anggota 
UKM KOPMA UNY tetap berpotensi memiliki kemandirian diri yang tinggi 
dengan cara memperkuat pengandalan dirinya (self reliance). Salah satu 
caranya dengan aktif mengikuti berbagai kegiatan di UKM KOPMA UNY. 
Dengan aktif mengikuti berbagai kegiatan anggota UKM KOPMA UNY akan 
membiasakan diri untuk menyelesaikan tugasnya tanpa harus tergantung pada 
orang lain. 
 
Adanya kemandirian diri akan mendorong individu untuk mampu 
mengambil keputusan-keputusan yang sesuai dengan dirinya dan 
lingkungannya guna perencanaan masa depan. Keinginan individu untuk 
tidak bergantung pada orang lain akan menumbuhkan motivasi berwirausaha. 
Dengan motivasi berwirausaha ini individu akan mampu mengambil 
kebijaksanaan dan keputusan, sehingga dengan kondisi terbatas lapangan 
pekerjaan saat ini, individu akan berusaha mengatasinya dengan cara salah 
satunya membuka usaha sendiri jadi individu tidak tergantung untuk bekerja 
pada orang lain. 
 
Motivasi berwirausaha sendiri mengandung arti suatu keadaan dalam 
diri individu yang mendorong individu untuk lebih senang dan 
memperhatikan kegiatan kewirausahaan yaitu kegiatan mengolah suatu 
barang atau jasa secara mandiri, percaya diri, kreatif, inovatif, berorientasi 
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 pada masa depan, disertai dengan hasrat untuk berprestasi, serta berani 
mengambil resiko sehingga tercipta peluang yang memiliki nilai tinggi di 
masa mendatang. 
 
Banyak manfaat yang bisa di dapat individu jika menjadi pengusaha 
antara lain 1) memberi peluang dan kebebasan untuk bisa mengendalikan 
nasib sendiri. Dalam mencapai tujuannya individu tidak dipengaruhi oleh bos 
karena bos wirausahawan adalah diri sendiri, 2) memberikan peluang 
melakukan perubahan. Wirausaha bisa melakukan perubahan terhadap 
berbagai masalah seperti masalah ekonomi dan sosial dengan harapan 
menjalani kehidupan yang lebih baik, 3) Memberikan peluang untuk 
mencapai potensi diri sepenuhnya. Menjadi wirausaha memberikan peluang 
lebih besar untuk bisa mengaktualisasikan diri secara optimal, dan lain-lain. 
 
Berdasarkan analisis data pada skala motivasi berwirausaha anggota 
UKM KOPMA UNY ditemukan ada 9 anggota (7,2%) yang memiliki 
motivasi berwirausaha sangat rendah. Walau demikian sebagian besar 
anggota memiliki motivasi berwirausaha sedang yaitu 57 anggota (45,6%) 
dan 27 anggota (21,6%) dengan motivasi berwirausaha tinggi. Deskripsi data 
telah disajikan pada table 5. Ada banyak faktor yang mempengaruhi motivasi 
berwirausaha antara lain, kemandirian diri, penghasilan, kebebasan, 
keamanan, dan pengembangan diri. 
 
Terdapatnya hubungan antara kemandirian diri dengan motivasi 
berwirausaha juga dibuktikan oleh peneliti. Berdasarkan uji hipotesis yang 
dilakukan dalam penelitian ini, diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
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 signifikan antara kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha. 
Signifikansi korelasi kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha 
menghasilkan nilai 0,513 yang berarti ada hubungan yang positif. Hasil uji 
signifikansi 5% menunjukan bahwa thitung(4,725) > ttabel (1,675), hal ini 
bearti menolak Ho dengan prasyarat p(sig) 
 
< 0,05 atau thitung > ttabel (α = 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara kemandirian diri dengan motivasi 
berwirausaha mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY. Sumbangan efektif 
yang diberikan oleh kemandirian diri terhadap motivasi berwirausaha adalah 
sebesar 26,3%. Hal ini berarti sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Nugroho Irawati (1999) menyatakan bahwa, terdapat 
hubungan antara kemandirian dengan minat siswa untuk berwiraswasta pada 
siswa kelas II SMKN 2 Godean Yogyakarta. 
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BAB V 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil   penelitian   yang   telah   diuraikan   pada   bab 
 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan: 
 
1. Tingkat kemandirian diri yang dimiliki oleh 125 anggota aktif UKM 
KOPMA UNY dalam kategori sangat tinggi sebanyak 5 orang (4%), 
kategori tinggi sebanyak 32 orang (25,6%), kategori sedang sebanyak 47 
orang (37,6%), kategori rendah sebanyak 28 orang (22,4%) dan anggota 
yang berada dalam kategori sangat rendah sebanyak 13 orang (10,4%).  
 
2. Tingkat motivasi berwirausaha yang dimiliki oleh 125 anggota aktif UKM 
KOPMA UNY dalam kategori sangat tinggi sebanyak 8 orang (6.4%), 
kategori tinggi sebanyak 27 orang (21,6%), kategori sedang sebanyak 57 
orang (45,6%), kategori rendah sebanyak 24 orang (19,2%) dan anggota 
yang berada dalam kategori sangat rendah sebanyak 9 orang (7,2%).  
 
3. Berdasarkan analisis korelasi dapat ditarik kesimpulan bahwa “ada 
hubungan yang signifikan antara kemandirian diri dengan motivasi 
berwirausaha pada mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY”. Hal tersebut 
berarti semakin tinggi kemandirian diri mahasiswa anggota UKM KOPMA 
UNY maka semakin tinggi pula motivasi berwirausahanya, sebaliknya 
semakin rendah kemandirian diri mahasiswa anggota UKM KOPMA UNY  
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maka semakin rendah motivasi berwirausahanya. Kemandirian diri dalam 
penelitian ini memberikan sumbangan efektif sebesar 26,3%. Hal tersebut 
juga mengartikan bahwa 73,7% motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh 
faktor lain selain kemandirian diri. 
 
 
B.  Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
 
1. Bagi Konselor  
 
Diharapkan bisa membantu mahasiswa untuk mandiri dan memiliki 
motivasi berwirausaha yang tinggi dengan cara memberikan layanan-
layanan bimbingan karir yang berhubungan dengan hal-hal tersebut.  
 
2. Bagi Orang Tua  
 
Keluarga terutama orang tua sebaiknya memberikan dukungan kepada 
anak-anaknya yang sudah menjadi mahasiswa untuk lebih mandiri. Salah 
satu caranya memberikan kebebasan kepada anaknya untuk menyalurkan 
bakat-bakat mereka dengan mengikuti kegiatan-kegiatan dikampus, dan 
juga memberikan ijin kepada anaknya apabila ingin bekerja part time 
asalkan hal tersebut tidak mengganggu kegiatan perkuliahan.  
 
3. Bagi Mahasiswa  
 
Diharapkan mahasiswa dapat mengasah kemandirian dirinya tidak hanya 
secara akademis namun non akademis dengan aktif mengikuti kegiatan di  
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kampus terutama kegiatan kewirausahaan. Dengan membiasakan diri 
mandiri sejak kuliah maka setelah lulus dari bangku perkuliahan 
mahasiswa tidak perlu bingung dalam mencari kerja karena telah memiliki 
keterampilan-keterampilan yang bisa digunakan untuk membuka usaha 
sendiri. 
 
4. Bagi Peneliti Lain  
 
Berdasarkan data yang menunjukkan masih adanya 73,7% faktor lain yang 
dapat mempengaruhi motivasi berwirausaha, maka diharapkan para peneliti 
selanjutnya dapat menemukan faktor lain yang mempengaruhi motivasi 
berwirausaha selain kemandirian diri.  
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Lampiran 1. Skala Kemandirian Diri Sebelum Uji Validitas 
 
PENGANTAR 
 
 
 
Perihal : Permohonan Pengisian Angket 
 
Kepada, 
 
Anggota UKM KOPMA UNY 
 
UNY 
 
 
 
Dengan hormat, 
 
Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, bermaksud akan 
melakukan penelitian mengenai hubungan kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan dan partisipasi Anda untuk 
meluangkan sedikit waktunya guna mengisi beberapa pernyataan di bawah. 
 
Pernyataan yang disajikan tidak mengandung jawaban benar dan salah. Jawaban yang paling 
tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang sesungguhnya. Untuk itu, saya berharap 
Anda dapat memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran 
Anda. Kerahasiaan identitas dan jawaban yang Anda berikan dijamin oleh peneliti. 
 
Atas waktu dan kesediaan dalam menjawab setiap pernyataan di bawah ini saya ucapkan 
terimakasih. 
 
 
 
Yogyakarta, Maret 2014 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Vivie Widayati 
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PETUNJUK MENGERJAKAN 
 
 
 
1. Isilah identitas diri Anda terlebih dahulu.   
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan tanda cek (

) pada jawaban yang 
sesuai dengan keadaan diri Anda pada kolom yang telah disediakan.   
3. Setiap pernyataan dalam angket ini tersedia lima alternatif jawaban, yang terdiri dari : SS (Sangat 
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dam STS (Sangat Tidak Sesuai).   
4. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat.  
 
Contoh : 
No Pernyataan 
 Jawaban  
 
SS S TS STS    
 
1 
Saya  mengerjakan  PR  tanpa  bantuan  orang   
 
 
 
lain 
   
 
     
 
 
Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin menggantinya maka 
berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang kurang tepat. 
 
Contoh : 
No 
 
Pernyataan 
 Jawaban  
 
 
SS S 
 
TS STS      
 
 Saya mengerjakan  PR  tanpa  bantuan  orang       
1  
     
 
lain 
      
 
        
 
 
 
Selamat mengerjakan dan terimakasih atas kesediaan dan kesungguhan Anda dalam mengisi 
angket ini. 
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IDENTITAS 
 
 
 
Nama : 
 
Usia : 
 
Jenis Kelamin : L/P (Lingkari yang sesuai) 
 
 
 
Skala Kemandirian Diri 
 
No    
Pernyataan 
  Alternatif Jawaban 
 
      
SS S TS STS            
 
1 
Menjalankan usaha kecil   disela-sela kuliah   atas    
 
keinginan sendiri 
          
 
           
 
2 Mengikuti organisasi di kampus atas pilihan sendiri     
 
3 Saya kuliah bukan atas keinginan sendiri       
 
4 Menyelesaikan tugas tidak tepat waktu       
 
5 
Mengambil keputusan sendiri dalam setiap pilihan    
 
hidup 
            
 
             
 
6 
Melakukan segala hal tanpa menunggu komando orang     
 
lain 
            
 
             
 
7 
Meminta pertimbangan orang lain dalam setiap    
 
mengambil keputusan 
         
 
          
 
8 Tidak bisa mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain     
 
9 Mengerjakan ujian dengan kemampuan sendiri      
 
10 
Berusaha secara optimal mencapai  cita-cita dengan    
 
kemampuan yang saya miliki 
       
 
        
 
11 Takut mengemukakan pendapat dihadapan orang lain     
 
12 Bertanya kepada teman saat ujian karena tidak belajar     
 
13 Melakukan setiap kegiatan dengan antusias      
 
14 Menyelesaikan setiap pekerjaan dengan teliti      
 
15 Tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas     
 
16 Aktif berorganisasi membuat kuliah tidak focus      
 
17 Mengkritisi pendapat teman saat diskusi       
 
18 Memiliki rencana-rencana untuk mencapai cita-cita     
 
19 Saya adalah orang yang pasif dalam berorganisasi     
 
20 Belum ada bayangan cita-cita untuk masa depan      
 
21 Aktif berpendapat dalam berorganisasi       
 
22 Memberikan gagasan atau ide saat diskusi di kelas     
 
23 Malu mengemukakan pendapat saat rapat organisasi     
 
24 Pasif dalam kegiatan perkuliahan        
 
25 
Sharing dengan teman membuat saya menemukan ide     
 
untuk menyelesaikan masalah 
       
 
        
 
26 
Mendengarkan motivasi dari motivator-motivator    
 
membuat saya optimis dalam menyelesaikan masalah 
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No   
Pernyataan 
   Alternatif Jawaban 
 
      
SS S TS STS            
 
27 
Banyak saran membuat saya bingung mengambil    
 
keputusan 
           
 
            
 
28 Bermain bersama teman saat banyak masalah      
 
29 
Berpikir positif  terhadap apapun  yang  terjadi dalam    
 
hidup 
            
 
             
 
30 
Yakin  bisa  mencapai  cita-cita karena dukungan  dari    
 
keluarga dan sahabat 
          
 
           
 
31 Takut melakukan sesuatu karena belum berpengalaman     
 
32 Pasrah saat mendapatkan masalah          
             
 
      
 
33 Mempertanggung jawabkan tindakan yang saya lakukan     
 
34 
Memperbaiki kesalahan yang  saya lakukan tanpa    
 
melibatkan orang lain 
          
 
           
 
35 Tidak menginstropeksi diri setelah melakukan kesalahan     
 
36 
Menurut saya kegagalan dalam usaha terjadi karena    
 
memilih partner kerja yang salah 
        
 
         
 
37 
Melaksanakan setiap  keputusan yang telah  saya  pilih    
 
dengan sungguh-sungguh 
          
 
           
 
38 
Merealisasikan setiap  rencana yang  saya buat secara    
 
optimal 
            
 
             
 
39 
Tidak bersungguh-sungguh dalam melaksanakan    
 
keputusan yang telah saya ambil 
         
 
          
 
40 
Menjalani  hidup  dengan santai karena hidup hanya    
 
sekali 
            
 
             
 
 
 
 
 
 
 
 

 Terimakasih 

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Lampiran 2. Skala Motivasi Berwirausaha Sebelum Uji Validitas 
 
PENGANTAR 
 
 
 
Perihal : Permohonan Pengisian Angket 
 
Kepada, 
 
Anggota UKM KOPMA UNY 
 
UNY 
 
 
 
Dengan hormat, 
 
Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, bermaksud akan 
melakukan penelitian mengenai hubungan kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan dan partisipasi Anda untuk 
meluangkan sedikit waktunya guna mengisi beberapa pernyataan di bawah. 
 
Pernyataan yang disajikan tidak mengandung jawaban benar dan salah. Jawaban yang paling 
tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang sesungguhnya. Untuk itu, saya berharap 
Anda dapat memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran 
Anda. Kerahasiaan identitas dan jawaban yang Anda berikan dijamin oleh peneliti. 
 
Atas waktu dan kesediaan dalam menjawab setiap pernyataan di bawah ini saya ucapkan 
terimakasih. 
 
 
 
Yogyakarta, Februari 2014 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Vivie Widayati 
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PETUNJUK MENGERJAKAN 
 
 
 
1. Isilah identitas diri Anda terlebih dahulu.   
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan tanda cek (

) pada jawaban yang 
sesuai dengan keadaan diri Anda pada kolom yang telah disediakan.   
3. Setiap pernyataan dalam angket ini tersedia lima alternatif jawaban, yang terdiri dari : SS (Sangat 
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dam STS (Sangat Tidak Sesuai).   
4. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat.  
 
Contoh : 
No Pernyataan 
 Jawaban 
 
SS S TS STS    
 
1 Saya suka berwirausaha sejak SMA     
 
 
Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin menggantinya maka 
berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang kurang tepat. 
 
Contoh : 
No Pernyataan 
 Jawaban 
 
SS S 
 
TS STS     
 
1 Saya suka berwirausaha sejak SMA             
 
 
 
Selamat mengerjakan dan terimakasih atas kesediaan dan kesungguhan Anda dalam mengisi 
angket ini. 
 
 
 
 
 
` 
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IDENTITAS 
 
 
 
Nama : 
 
Usia : 
 
Jenis Kelamin : L/P (Lingkari yang sesuai) 
 
 
 
Skala Motivasi Berwirausaha 
 
No     
Pernyataan 
    Alternatif Jawaban 
 
         
SS S TS STS             
 
1 
Mengikuti berbagai seminar kewirausahaan atas    
 
keinginan sendiri 
           
 
            
 
2 
Menjadi anggota organisasi kewirausahaan atas    
 
keinginan sendiri 
           
 
            
 
3 Meminta bantuan orang lain setiap terjadi masalah      
 
4 
Lebih mudah menilai orang lain dari pada menilai diri     
 
sendiri 
            
 
             
 
5 Berusaha menjadi bos untuk diri sendiri        
 
6 
Melakukan segala hal tanpa menunggu komando orang     
 
lain 
             
 
              
 
7 Lebih percaya dengan pendapat orang lain        
 
8 
Mengandalkan kemampuan orang lain demi kemajuan     
 
usaha pribadi 
           
 
            
 
9 
Berusaha memajukan usaha dengan kemampuan yang     
 
saya miliki 
           
 
            
 
10 
Berusaha secara optimal  menjadi  pengusaha dengan    
 
kemampuan sendiri 
          
 
           
 
11 
Meminta bantuan orang lain untuk menjadi pengusaha     
 
sukses 
             
 
              
 
12 
Saya takut  membuka usaha  sendiri  karena belum    
 
memiliki pengalaman 
         
 
          
 
13 
Rajin menggali ilmu tentang kewirausahaan dari    
 
pengusaha yang telah sukses 
        
 
         
 
14 Antusias dalam melakukan berbagai kegiatan       
 
15 
Tidak yakin bisa menjadi pengusaha dengan    
 
kemampuan saya saat ini 
        
 
         
 
16 
Banyak  pengusaha yang  gagal membuat saya takut    
 
menjadi pengusaha 
          
 
           
 
17 Cepat dalam mencetuskan ide-ide baru        
 
18 
Aktif berpendapat dalam berbagai kegiatan    
 
kewirausahaan 
           
 
            
 
19 Berpikir sama dengan apa yang dipikirkan orang lain     
 
20 Melakukan segala sesuatu dengan ide orang lain       
 
21 Dapat menemukan peluang dalam berbagai keadaan     
 
22 Dekat dengan  orang-orang  sukses  memudahkan saya    
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 menemukan peluang baru           
 
23 Banyak peluang yang ditawarkan membuat bingung     
 
24 
Gagal memanfaatkan peluang  membuat  tidak peka    
 
terhadap peluang selanjutnya 
          
 
           
 
 Belajar  dari  pengalaman  orang-orang  sukses  bisa     
 
25 menumbuhkan  inspirasi  untuk  menciptakan  sesuatu     
 
 yang baru               
 
26 Berusaha memberikan nilai tambah dalam segala hal     
 
27 Meniru sesuatu yang sudah ada tanpa mengubahnya     
 
28 Mudah menyerah dalam menghadapi tantangan       
 
29 Bersikap terbuka terhadap sesuatu hal yang beru       
 
30 
Mencoba hal baru membuat saya menemukan ide-ide     
 
baru untuk mencapai cita-cita 
          
 
           
 
31 
Mengikuti perkembangan teknologi membuat saya rugi     
 
terutama secara materi 
           
 
            
 
32 Sibuk dengan gadget membuat saya lupa waktu       
 
33 
Menuliskan  tujuan hidup  secara rinci dalam sebuah    
 
buku/kertas 
             
 
              
 
34 Melakukan berbagai hal dengan rencana yang matang     
 
35 
Tindakan yang saya lakukan tidak pernah saya    
 
rencanakan sebelumnya 
          
 
           
 
36 
Banyak pilihan  membuat saya kesulitan  dalam    
 
menetapkan tujuan hidup 
          
 
           
 
37 
Saya bersyukur atas apapun yang telah terjadi dalam    
 
hidup ini 
              
 
               
 
38 Bersyukur membuat saya lebih bahagia        
 
39 Membiarkan hidup mengalir seperti air        
 
40 
Lebih sering mengeluh dari pada mensyukuri apa yang     
 
telah saya dapatkan 
            
 
             
 
41 Bekerja keras agar bisa berprestasi dalam segala bidang     
 
42 
Belajar dari orang yang memiliki prestasi paling unggul     
 
untuk mendapatkan motivasi dan pengalaman 
      
 
       
 
43 Ingin menjadi yang terbaik agar dipuji orang       
 
44 
Menghalalkan berbagai cara untuk mencapai hasil akhir     
 
yang memuaskan 
            
 
             
 
45 
Mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa sesuai minat dan     
 
bakat 
               
 
                
 
46 
Berencana membuka usaha sesuai bakat  yang  saya    
 
miliki 
               
 
                
 
47 Tidak memiliki kegiatan yang menunjang bakat saya     
 
48 
Jika  kelak menjadi  pengusaha, saya  masih bingung    
 
ingin usaha dalam bidang apa 
          
 
           
 
49 
Meskipun banyak kendala, saya tetap ingin menjadi    
 
pengusaha 
              
 
               
 
50 
Setiap rintangan yang datang memberikan suatu hikmah     
 
yang berharga 
             
 
              
 
51 Takut setiap menghadapi suatu masalah         
 
52 Kehilangan semangat ketika hasil yang saya dapatkan     
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 tidak memuaskan     
 
53 
Setiap kegagalan selalu memberikan pelajaran berharga     
 
untuk terus melangkah menggapai cita-cita 
    
 
     
 
54 Berusaha melakukan hal terbaik apapun hasilnya     
 
55 Tidak mau menjadi pengusaha karena takut gagal     
 
56 
Melakukan pekerjaan yang aman dan memiliki resiko     
 
kecil adalah cita-cita saya 
    
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Terimakasih 

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Lampiran 3. Skala Kemandirian Diri Setelah Uji Validitas 
 
PENGANTAR 
 
 
 
Perihal : Permohonan Pengisian Angket 
 
Kepada, 
 
Anggota UKM KOPMA UNY 
 
UNY 
 
 
 
Dengan hormat, 
 
Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, bermaksud akan 
melakukan penelitian mengenai hubungan kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan dan partisipasi Anda untuk 
meluangkan sedikit waktunya guna mengisi beberapa pernyataan di bawah. 
 
Pernyataan yang disajikan tidak mengandung jawaban benar dan salah. Jawaban yang paling 
tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang sesungguhnya. Untuk itu, saya berharap 
Anda dapat memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran 
Anda. Kerahasiaan identitas dan jawaban yang Anda berikan dijamin oleh peneliti. 
 
Atas waktu dan kesediaan dalam menjawab setiap pernyataan di bawah ini saya ucapkan 
terimakasih. 
 
 
 
Yogyakarta, Februari 2014 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Vivie Widayati 
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PETUNJUK MENGERJAKAN 
 
 
 
1. Isilah identitas diri Anda terlebih dahulu.   
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan tanda cek (

) pada jawaban yang 
sesuai dengan keadaan diri Anda pada kolom yang telah disediakan.   
3. Setiap pernyataan dalam angket ini tersedia lima alternatif jawaban, yang terdiri dari : SS (Sangat 
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dam STS (Sangat Tidak Sesuai).   
4. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat.  
 
Contoh : 
No Pernyataan 
 Jawaban  
 
SS S TS STS    
 
1 
Saya  mengerjakan  PR  tanpa  bantuan  orang   
 
 
 
lain 
   
 
     
 
 
Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin menggantinya maka 
berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang kurang tepat. 
 
Contoh : 
No 
 
Pernyataan 
 Jawaban  
 
 
SS S 
 
TS STS      
 
 Saya mengerjakan  PR  tanpa  bantuan  orang       
1  
     
 
lain 
      
 
        
 
 
 
Selamat mengerjakan dan terimakasih atas kesediaan dan kesungguhan Anda dalam mengisi 
angket ini. 
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IDENTITAS 
 
 
 
Nama : 
 
Usia : 
 
Jenis Kelamin : L/P (Lingkari yang sesuai) 
 
 
 
Skala Kemandirian Diri 
 
No 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
 
 
SS S TS STS    
 
1 Mengikuti organisasi di kampus atas pilihan sendiri     
 
2 Mengikuti kegiatan perkuliahan atas keinginan sendiri     
 
3 Mengikuti organisasi di kampus karena saran dari teman     
 
4 Berkuliah atas desakan dari orang tua     
 
5 Berkuliah di UNY atas keputusan sendiri     
 
6 Mengerjakan sendiri tugas yang diberikan dosen     
 
7 
Meminta bantuan orang tua dalam memilih perguruan     
 
tinggi 
    
 
     
 
8 Tidak bisa mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain     
 
9 Mengerjakan ujian dengan kemampuan sendiri     
 
10 Berusaha secara optimal untuk mencapai prestasi terbaik     
 
11 Bertanya kepada teman saat ujian karena tidak belajar     
 
12 
Sudah  puas  dengan  prestasi  yang  saya  dapatkan     
 
sekarang 
    
 
     
 
13 Bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas-tugas     
 
14 Aktif dalam kegiatan organisasi di kampus     
 
15 Mengerjakan tugas-tugas dengan santai     
 
16 Tidak fokus kuliah karena ikut organisasi     
 
17 Melakukan berbagai kegiatan secara terencana     
 
18 Memiliki visi yang jelas dalam hidup     
 
19 Melakukan kegiatan tanpa ada rencana yang jelas     
 
20 Tidak memiliki tujuan yang jelas untuk dicapai     
 
21 Aktif memberikan gagasan atau ide saat diskusi di kelas     
 
22 Menghargai pendapat orang lain     
 
23 Pasif dalam kegiatan perkuliahan     
 
24 Kritis terhadap pendapat orang lain     
 
25 Sharing dengan teman yang lebih berpengalaman     
 
26 
Mengikuti seminar dari orang yang telah sukses untuk     
 
menambah motivasi diri 
    
 
     
 
27 Merenung sendiri di kamar untuk mencari solusi     
 
28 Bermain bersama teman saat banyak masalah     
 
29 Berpikir positif dari setiap masalah yang terjadi     
 
30 Bekerja keras untuk mendapat solusi dari permasalahan     
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SS S TS STS    
 
 yang terjadi     
 
31 Berkeluh-kesah atas masalah yang terjadi     
 
32 Pasrah saat mendapatkan masalah      
     
 
      
 
33 Mempertanggung jawabkan tindakan yang saya lakukan     
 
34 
Memperbaiki  kesalahan  yang  saya  lakukan  tanpa     
 
melibatkan orang lain 
    
 
     
 
35 Menyalahkan orang lain saat terjadi masalah     
 
36 
Melibatkan  orang  lain  untuk  bertanggung  jawab  atas     
 
kesalahan yang saya lakukan 
    
 
     
 
37 
Bekerja keras melaksanakan keputusan yang telah saya     
 
pilih 
    
 
     
 
38 Memutuskan segala sesuatu secara tegas     
 
39 
Melaksanakan keputusan yang telah saya pilih dengan     
 
santai 
    
 
     
 
40 Tidak tegas dalam mengambil keputusan     
 
 
 
 
 
 
 
 

 Terimakasih 

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Lampiran 4. Skala Motivasi Berwirausaha Setelah Uji Validitas 
 
PENGANTAR 
 
 
 
Perihal : Permohonan Pengisian Angket 
 
Kepada, 
 
Anggota UKM KOPMA UNY 
 
UNY 
 
 
 
Dengan hormat, 
 
Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, bermaksud akan 
melakukan penelitian mengenai hubungan kemandirian diri dengan motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan dan partisipasi Anda untuk 
meluangkan sedikit waktunya guna mengisi beberapa pernyataan di bawah. 
 
Pernyataan yang disajikan tidak mengandung jawaban benar dan salah. Jawaban yang paling 
tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang sesungguhnya. Untuk itu, saya berharap 
Anda dapat memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran 
Anda. Kerahasiaan identitas dan jawaban yang Anda berikan dijamin oleh peneliti. 
 
Atas waktu dan kesediaan dalam menjawab setiap pernyataan di bawah ini saya ucapkan 
terimakasih. 
 
 
 
Yogyakarta, Februari 2014 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Vivie Widayati 
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PETUNJUK MENGERJAKAN 
 
 
 
1. Isilah identitas diri Anda terlebih dahulu.   
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan tanda cek (

) pada jawaban yang 
sesuai dengan keadaan diri Anda pada kolom yang telah disediakan.   
3. Setiap pernyataan dalam angket ini tersedia lima alternatif jawaban, yang terdiri dari : SS (Sangat 
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dam STS (Sangat Tidak Sesuai).   
4. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat.  
 
Contoh : 
No Pernyataan 
 Jawaban 
 
SS S TS STS    
 
1 Saya suka berwirausaha sejak SMA     
 
 
Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin menggantinya maka 
berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang kurang tepat. 
 
Contoh : 
No Pernyataan 
 Jawaban 
 
SS S 
 
TS STS     
 
1 Saya suka berwirausaha sejak SMA             
 
 
 
Selamat mengerjakan dan terimakasih atas kesediaan dan kesungguhan Anda dalam mengisi 
angket ini. 
 
 
 
 
 
` 
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IDENTITAS 
 
 
 
Nama : 
 
Usia : 
 
Jenis Kelamin : L/P (Lingkari yang sesuai) 
 
 
 
Skala Motivasi Berwirausaha 
 
No   
Pernyataan 
    Alternatif Jawaban 
 
       
SS S TS STS            
 
1 Mengikuti seminar kewirausahaan atas keinginan sendiri     
 
2 
Menjadi anggota organisasi kewirausahaan atas keinginan     
 
sendiri 
            
 
             
 
3 Mengikuti seminar kewirausahaan atas ajakan teman      
 
4 
Mengikuti organisasi  kewirausahaan untuk  mendapatkan     
 
beasiswa 
            
 
             
 
5 Berwirausaha disela-sela kuliah atas inisiatif sendiri      
 
6 Menjadi anggota aktif UKM KOPMA atas keputusan sendiri     
 
7 Membuka usaha kecil karena saran dari orang tua       
 
8 Menjadi anggota KOPMA karena diajak oleh teman      
 
9 
Berusaha secara optimal memajukan usaha dengan     
 
kemampuan yang saya miliki 
          
 
           
 
10 
Bersungguh-sungguh mencapai cita-cita menjadi pengusaha     
 
sukses 
            
 
             
 
11 
Meminta bantuan orang  lain untuk menjadi  pengusaha     
 
sukses 
            
 
             
 
12 
Takut menjadi pengusaha karena tidak memiliki kemampuan     
 
layaknya seorang pengusaha 
          
 
           
 
13 
Semangat belajar kewirausahaan dari pengusaha yang telah     
 
sukses 
            
 
             
 
14 Memiliki ambisi besar untuk menjadi pengusaha sukses     
 
15 
Malu untuk belajar kewirausahaan kepada teman yang telah     
 
sukses 
            
 
             
 
16 Tidak memiliki gairah yang besar untuk menjadi pengusaha     
 
17 Aktif memberikan ide atau gagasan dalam rapat organisasi     
 
18 Kritis terhadap pendapat orang lain         
 
19 Pasif dalam rapat organisasi           
 
20 Mendukung pendapat teman karena tidak mau berdebat      
 
21 Mampu menjadikan peluang menjadi keuntungan       
 
22 Mampu menemukan peluang dari suatu masalah       
 
23 
Tidak  mampu  memanfaatkan peluang  yang  saya dapat     
 
dengan maksimal 
           
 
            
 
24 
Tidak  cermat  melihat  peluang dari suatu masalah yang     
 
terjadi 
            
 
             
 
25 Berfikir out of the box atau memikirkan hal baru yang tidak     
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 pernah difikirkan orang lain           
 
26 Mampu memberikan nilai tambah dalam segala hal      
 
27 Berfikir sama dengan yang orang lain fikirkan       
 
28 Meniru sesuatu yang sudah ada tanpa mengubahnya      
 
29 Bersikap terbuka terhadap hal yang baru         
 
30 Berani mencoba hal-hal baru           
 
31 Tidak peduli dengan berbagai hal baru yang ada       
 
32 Takut gagal jika mencoba sesuatu hal yang baru       
 
33 
Menuliskan tujuan hidup secara rinci dalam sebuah     
 
buku/kertas 
             
 
              
 
34 Melakukan berbagai hal dengan rencana yang matang     
 
35 Tidak memiliki tujuan hidup yang jelas         
 
36 Melakukan berbagai hal tanpa rencana yang jelas       
 
37 Bersyukur atas berbagai kejadian yang telah terjadi      
 
38 Kegagalan membuat saya belajar sesuatu hal yang baru     
 
39 Mengeluh saat terjadi masalah           
 
40 Gagal membuat saya pesimis dalam mencapai cita-cita     
 
41 Bekerja keras agar bisa berprestasi dalam segala bidang     
 
42 
Belajar  dari orang yang  memiliki prestasi paling  unggul     
 
untuk mendapatkan motivasi dan pengalaman 
       
 
        
 
43 Ingin menjadi yang terbaik agar dipuji orang        
 
44 Malu untuk belajar dari orang yang telah sukses       
 
45 
Menjadi anggota KOPMA untuk menambah ilmu  dan     
 
pengalaman tentang kewirausahaan 
         
 
          
 
46 
Mengikuti seminar kewirausahaan untuk menambah     
 
motivasi 
              
 
               
 
47 Menjadi anggota KOPMA untuk mengisi waktu luang     
 
48 Ikut seminar kewirausahaan hanya untuk seru-seruan saja     
 
49 
Meskipun banyak  kendala, saya tetap ingin menjadi     
 
pengusaha 
             
 
              
 
50 
Berusaha melakukan hal terbaik walau memiliki resiko yang     
 
besar 
              
 
               
 
51 Memilih pekerjaan yang aman daripada menjadi pengusaha     
 
52 Takut menjadi pengusaha karena memiliki resiko besar     
 
53 
Setiap  kegagalan selalu  memberikan pelajaran berharga     
 
untuk terus melangkah menggapai cita-cita 
       
 
        
 
54 Berusaha melakukan berbagai cara untuk menjadi pengusaha     
 
55 
Banyak  pengusaha gagal  menjadikan saya takut menjadi     
 
pengusaha 
             
 
              
 
56 Kegagalan membuat saya mudah menyerah        
 
 

 Terimakasih 

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Lampiran 5. Data Uji Coba Instrumen Skala Kemandirian Diri 
                     SKALA KEMANDIRIAN DIRI       
 
No. 
                   No Item             
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
 
 
  
 
1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4  
 
2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3  
 
3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4  
 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 1 2 4 4 4 4  
 
5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4  
 
6 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 2 1 4 4 3 3  
 
7 2 3 2 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3  
 
8 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 4 3  
 
9 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 1 4 3 2 4  
 
10 4 4 1 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4  
 
11 4 4 1 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4  
 
12 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4  
 
13 4 4 2 3 2 1 2 1 2 4 1 4 4 2 1 4 2 2 3 2 4 4 1 2 3 3 2 1 4 4 2 4  
 
14 4 4 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4  
 
15 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 1 4 4 3 4  
 
16 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3  
 
17 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3  
 
18 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3  
 
19 3 4 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 1 3 4 3 4 4  
 
20 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 3 4 2 3 4 3 3  
 
21 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4  
 
22 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 1 2 3 4 4 3 4 3 4 1 1 1 2 3 3 3  
 
23 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3  
 
24 4 3 4 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3  
 
25 4 4 3 3 3 3 1 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3  
 
26 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 2 4 4 3 4  
 
27 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4  
 
28 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3  
 
29 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 1 4 4 4 4  
 
30 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3  
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Lampiran 6. Data Uji Coba Instrumen Skala Motivasi Berwirausaha 
 
No. 
                           No Item              
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29  30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42    
 
1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4  3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
 
3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4  4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
 
4 4 4 4 4 4 4  4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4  3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 
 
5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3  3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
6 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 4  3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3  3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
 
8 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
 
9 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4  4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 
 
10 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4  4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 
 
11 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4  4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
 
12 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4  4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
 
13 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4  3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 
 
14 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4  4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
 
15 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4  4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
 
16 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4  4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 
 
17 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4  4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
 
18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3  2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
 
19 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4  4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 
 
21 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 
 
22 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3  3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 
 
23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3  3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 
 
24 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3  3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 
 
25 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4  4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
 
26 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
 
27 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4  4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
 
28 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3  3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
 
29 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
30 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3  3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
119 
LAMPIRAN 7: DATA HASIL PENELITIAN MOTIVASI WIRAUSAHA 
 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
 
1 Yuli 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 
 
                              
 
2 Firly 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
 
                              
 
3 Riza 3 3 3 2 1 1 4 1 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 2 4 
 
                              
 
4 Firda 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 
 
                              
 
5 Dian 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
6 Rama 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 1 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 
 
                              
 
7 Santi 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 
 
                              
 
8 Danik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 
 
                              
 
9 Hanif 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 
 
                              
 
10 Faza 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
 
                              
 
11 Putri 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
 
                              
 
12 Indri 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
 
                              
 
13 Nur 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
 
                              
 
14 Iqbal 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 
 
                              
 
15 Aisyah 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
16 Nita 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 
 
                              
 
17 Wida 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
18 Ulfa 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
19 Tari 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 
 
                              
 
20 R. Andri 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
 
                              
 
21 Fatimah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
 
                              
 
22 Hesty 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
 
                              
 
23 Lia 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 
 
                              
 
24 Deni 2 2 1 1 2 2 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
 
                              
 
25 Galang 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
 
                              
 
26 Budi 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
 
                              
 
27 Puspa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 
 
                              
 
28 Kurnia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
29 Nuzul 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
 
                              
 
30 Reno 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
31 Atika 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 2 3 4 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 
 
                              
 
32 Nn 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 
 
                              
 
33 Ana 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
34 Agus 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
35 Citra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
36 Lala 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
37 M. Fatoni 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
38 Yuda 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 
 
                              
 
39 Renata 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
40 Aziz 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
 
                              
 
41 Indah 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 
 
                              
 
42 Wulandari 4 4 2 1 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
 
                              
 
43 Adel 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
 
                              
 
120 
LAMPIRAN 7: DATA HASIL PENELITIAN MOTIVASI WIRAUSAHA 
 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
44 Fadhi Q P 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 
                              
45 Helmi 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 
                              
46 Dimas 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
47 Depi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
                              
48 Restu 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
                              
49 Mita 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
                              
50 Yusuf 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
51 Alif 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
52 Ilma 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
                              
53 Okta 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
                              
54 Siska 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
55 Anita 4 4 3 2 3 4 2 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
56 Jefry 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
                              
57 Resi 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 
                              
58 Hengky 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 
                              
59 Mila 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
                              
60 Niko 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
                              
61 Nida 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 
                              
62 Alfan 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
                              
63 Maya 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
64 Pras 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
65 Silva 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
                              
66 Farida 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
67 Rizky 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
                              
68 Rizkha P R 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
                              
69 Anis 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
                              
70 Ilham 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
                              
71 Andri 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
72 Adi Putra 2 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 
                              
73 Mira 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
                              
74 Tofik 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 
                              
75 Lisa 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 
                              
76 Andi 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
                              
77 Indra 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
                              
78 Jodi 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
                              
79 Aldi 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
80 Evi 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 
                              
81 Dinda 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
                              
82 Heni 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
                              
83 Putra 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
                              
84 Devi 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
                              
85 Dewi 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
                              
86 Alfin 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
                              
121 
LAMPIRAN 7: DATA HASIL PENELITIAN MOTIVASI WIRAUSAHA 
 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28  
 
87 Dias 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2  
 
                               
 
88 Vita 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3  
 
                               
 
89 Tika 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3  
 
                               
 
90 Gunawan 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3  
 
                               
 
91 Della 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3  
 
                               
 
92 Wahid 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4  
 
                               
 
93 Anik 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  
 
                               
 
94 Ani N 3 3 2 2 3 3 2 2 4 4 1 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 2 3  
 
                               
 
95 Sandra 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 1 4 1 3 3 2 2 4 3 2 2  
 
                               
 
96 Farhan 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3  
 
                               
 
97 Risma 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4  
 
                               
 
98 Aji 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3  
 
                               
 
99 Firdaus 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3  
 
                               
 
100 Sarah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4  
 
                               
 
101 Desi R 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3  
 
                               
 
102 Kania 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 1 2  
 
                               
 
103 Heni 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4  
 
                               
 
104 Wahyu 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4  
 
                               
 
105 Tina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3  
 
                               
 
106 Ika 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3  
 
                               
 
107 Qomaruddin 4 4 3 1 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3  
 
                               
 
108 Delia 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3  
 
                               
 
109 Rima 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4  
 
                               
 
110 Andika 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3  
 
                               
 
111 Reni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3  
 
                               
 
112 Fitri 4 4 2 2 3 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3  
 
                               
 
113 Andi 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3  
 
                               
 
114 Anik 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3  
 
                               
 
115 Lia 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3  
 
                               
 
116 Adri 3 3 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4  
 
                               
 
117 Candra 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2  
 
                               
 
118 Prasetyo 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4  
 
                               
 
119 Rifky 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3  
 
                               
 
120 Wendi 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 3  
 
                               
 
121 Tangguh 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4  
 
                               
 
122 Dedi 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 1 4 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4  
 
                               
 
123 Taufik 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2  
 
                               
 
124 Vera 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4  
 
                               
 
125 Upik 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4  
 
                               
 
122 
LAMPIRAN 8: DATA HASIL PENELITIAN KEMANDIRIAN DIRI 
 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 Yuli 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
2 Firly 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 
3 Riza 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 3 3 2 2 
4 Firda 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 1 2 2 3 2 3 2 
5 Dian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 Rama 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 
7 Santi 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 Danik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
9 Hanif 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 
10 Faza 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 
11 Putri 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
12 Indri 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
13 Nur 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 
14 Iqbal 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
15 Aisyah 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 Nita 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
17 Wida 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 
18 Ulfa 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 
19 Tari 3 4 3 3 4 4 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 R.Andri 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
21 Fatimah 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 
22 Hesty 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
23 Lia 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 
24 Deni 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 
25 Galang 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
26 Budi 4 4 3 3 4 4 1 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
27 Puspa 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
28 Kurnia 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 
29 Nuzul 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 Reno 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
31 Atika 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 
32 Nn 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
33 Ana 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
34 Agus 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 
35 Citra 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
36 Lala 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 
37 M. Fatoni 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 2 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 
38 Yuda 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 
39 Renata 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 
40 Aziz 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 
41 Indah 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 
42 Wulandari 4 4 2 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 Adel 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
123 
LAMPIRAN 8: DATA HASIL PENELITIAN KEMANDIRIAN DIRI 
 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
44 Fadhi Q P 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
45 Helmi 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 
46 Dimas 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 
47 Depi 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 
48 Restu 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 
49 Mita 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
50 Yusuf 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 
51 Alif 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 
52 Ilma 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 
53 Okta 4 4 3 3 4 4 1 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 
54 Siska 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
55 Anita 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
56 Jefry 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
57 Resi 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 
58 Hengky 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 
59 Mila 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 3 
60 Niko 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 
61 Nida 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 
62 Alfan 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
63 Maya 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 
64 Pras 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 
65 Silva 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 4 2 
66 Farida 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
67 Rizky 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 2 
68 Rizkha P R 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 
69 Anis 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 
70 Ilham 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 
71 Andri 4 4 3 3 4 4 1 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
72 Adi Putra 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 
73 Mira 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
74 Tofik 3 3 3 2 4 4 1 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 4 2 
75 Lisa 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 2 
76 Andi 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 
77 Indra 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 
78 Jodi 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
79 Aldi 4 4 4 4 2 4 1 3 4 4 2 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 
80 Evi 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 
81 Dinda 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 
82 Heni 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
83 Putra 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 
84 Devi 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 
85 Dewi 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 2 2 1 4 3 
86 Alfin 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 
124 
LAMPIRAN 8: DATA HASIL PENELITIAN KEMANDIRIAN DIRI 
 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
87 Dias 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 
88 Vita 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 3 
89 Tika 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 4 
90 Gunawan 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 
91 Della 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
92 Wahid 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 2 2 4 4 3 4 3 
93 Anik 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
94 Ani N 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
95 Sandra 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
96 Farhan 4 3 3 3 4 1 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
97 Risma 3 3 1 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
98 Aji 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
99 Firdaus 3 3 2 3 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
100 Sarah 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
101 Desi R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
102 Kania 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
103 Heni 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
104 Wahyu 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 
105 Tina 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 
106 Ika 4 4 3 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
107 Qomaruddin 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
108 Delia 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 
109 Rima 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
110 Andika 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 
111 Reni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
112 Fitri 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 
113 Andi 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 
114 Anik 3 4 2 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 
115 Lia 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 3 
116 Adri 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 
117 Candra 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 
118 Prasetyo 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 
119 Rifky 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 1 1 
120 Wendi 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
121 Tangguh 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 
122 Dedi 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 
123 Taufik 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
124 Vera 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
125 Upik 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 1 3 3 3 3 3 4 
125 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9. Uji Reliabilitas Skala Kemandirian Diri 
 
 
 
Reliability 
 
 
Case Processing Summary  
 N % 
 
    
Cases  Valid 30 
  
100.0 
 
Excluded
a
 0 .0 
 
Total 30 100.0  
 
 
   
  
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics  
Cronbach's  
Alpha N of Items 
  
.864 40 
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Lampiran 10. Uji Reliabilitas Skala Motivasi Berwirausaha 
 
 
 
Reliability 
 
 
Case Processing Summary  
 N  % 
 
     
Cases   Valid 
 
29 
  
 96.7 
 
Excluded
a
  1 3.3 
 
Total  30 100.0 
 
     
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.   
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics  
Cronbach's Alpha N of Items 
  
.937 56 
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Lampiran 11. Uji Normalitas 
 
 
Case Processing Summary  
     Cases       
 
             
 Valid  Missing   Total  
 
             
 
 N  Percent  N Percent  N  Percent  
 
              
Kemandirian_diri 125  100.0% 0 .0%   125 100.0% 
 
Motivasi_wirausaha 125  100.0% 0 .0%   125 100.0% 
 
             
   Descriptives        
 
          
 
        Statistic Std. Error 
 
          
Kemandirian_diri Mean      1.2480E2 .71020 
 
 95% Confidence Interval for Lower Bound  1.2339E2   
 
 Mean   
Upper Bound  1.2621E2            
 
 5% Trimmed Mean    1.2504E2   
 
 Median      1.2500E2   
 
 Variance       63.048  
 
 Std. Deviation       7.94030  
 
 Minimum       100.00  
 
 Maximum       142.00  
 
 Range       42.00  
 
 Interquartile Range     10.50  
 
 Skewness       -.483 .217 
 
 Kurtosis       .238 .430 
 
          
Motivasi_wirausaha Mean      1.7755E2 1.14899 
 
 95% Confidence Interval for Lower Bound  1.7528E2   
 
 Mean   Upper Bound  1.7983E2    
        
 
 5% Trimmed Mean    1.7777E2   
 
 Median      1.7800E2   
 
 Variance       165.023  
 
 Std. Deviation      1.28461E1   
 
 Minimum       130.00  
 
 Maximum       207.00  
 
 Range       77.00  
 
 Interquartile Range     14.50  
 
 Skewness       -.344 .217 
 
 Kurtosis       1.225 .430 
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Tests of Normality  
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk  
 
 Statistic df  Sig. Statistic df  Sig. 
 
          
Kemandirian_diri .078  125 .059 .980 125  .068 
 
Motivasi_wirausaha .077 
 
125 .068 
 
125 
 
.054 
 
 .979  
 
           
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 12. Uji Linieritas  
Case Processing Summary  
        Cases   
 
            
 
   Included   Excluded Total 
 
            
 
   N Percent  N Percent N Percent 
 
             
motivasi wirausaha *  
125 100.0% 
 
0 .0% 125 100.0%  
kemandirian diri                
 
             
 Report          
 
motivasi wirausaha            
 
           
kemandirian diri Mean  N  Std. Deviation     
 
            
100 130.00  1  .    
 
104 153.00  1  .    
 
106 173.00  1  .    
 
108 154.00  1  .    
 
110 165.67  3  6.658    
 
111 165.00  1  .    
 
112 177.00  1  .    
 
113 170.75  4  8.261    
 
114 181.00  3  22.539    
 
116 160.00  3  9.539    
 
117 180.00  1  .    
 
118 175.00  1  .    
 
119 173.40  5  16.134    
 
120 177.20  5  8.075    
 
121 173.80  10  16.732    
 
122 176.20  5  4.087    
 
123 173.50  2  6.364    
 
124 178.50  6  7.609    
 
125 178.90  10  6.506    
 
126 175.71  7  12.803    
 
127 177.20  10  9.223    
 
128 179.33  6  15.858    
 
129 172.00  1  .    
 
130 182.00  2  5.657    
 
131 184.00  7  14.422    
 
132 186.38  8  13.752    
 
133 184.80  5  8.758    
 
134 182.33  3  5.859    
 
135 188.00  3  5.000    
 
136 189.00  1  .    
 
137 178.67  3  4.726    
 
138 193.00  3  7.000    
 
140 190.00  1  .    
 
142 183.00  1  .    
 
Total 177.55  125  12.846    
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Lampiran 13. Analisis Korelasi     
 
Descriptive Statistics   
 
        
   Std.   
 
 Mean  Deviation N  
 
        
motivasi 
177.55 
 
12.846 125 
 
 
wirausaha 
  
 
      
 
kemandirian diri 124.80  7.940 125 
 
       
 Correlations   
 
       
    motivasi kemandirian 
 
    wirausaha diri 
 
       
Pearson motivasi   
1.000 .513  
Correlation wirausaha 
  
 
    
 
 kemandirian diri  .513 1.000 
 
       
Sig. (1-tailed) motivasi   
. .000   
wirausaha 
  
 
     
 
 kemandirian diri  .000 . 
 
       
N motivasi   
125 125   
wirausaha 
  
 
     
 
 kemandirian diri  125 125 
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Model Summary  
   
Adjusted R Std. Error of the  Change Statistics           
 
Model R R Square Square Estimate R Square Change F Change df1  df2 
 
           
1 .513a .263 .257 11.072 .263 43.917 1  12 
 
 
a. Predictors: (Constant), kemandirian diri 
 
 
 
 
ANOVAb 
Model  Sum of Squares df  Mean Square F Sig. 
        
1 Regression 5383.928 1 5383.928 43.917 .000a 
 Residual 15078.984  123 122.593   
 Total 20462.912  124    
        
 
a. Predictors: (Constant), kemandirian diri  
 
b. Dependent Variable: motivasi wirausaha  
 
 
 
 
Coefficientsa 
    Standardized      
 
  Unstandardized Coefficients Coefficients    Correla 
 
          
 
Model  B Std. Error Beta t Sig. Zero-order  Par 
 
           
1 (Constant) 73.986 
  
4.725 
     
15.659  .000    
 
 kemandirian diri .830 .125 .513 6.627 .000 .513  
 
           
 
a. Dependent Variable: motivasi wirausaha 
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